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ABSTRAK 
Nanik Rohmatun (113111265), Pendidikan Akhlak Anak dalam Keluarga  
Poligami di Desa Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama  Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 1 November 2017 
 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Kata kunci: Pendidikan Akhlak, Keluarga Poligami. 
 
           Pendidikan akhlak merupakan kewajiban orang tua dalam mendidik anak. 
Orang tua mempunyai peranan penting dalam membina dan menegakkan akhlak 
anak. Di lingkungan keluarga poligami di Desa Buntar kurangnya pendidikan 
akhlak pada anak karena kesibukan orang tua dalam pekerjaannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pendidikan akhlak anak dalam keluarga poligami di 
Desa Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
            Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang di lakukan di 
Desa Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. Subyek dari 
penelitian ini adalah keluarga poligami di Desa Buntar, informan penelitian ini 
adalah ketua RT dan tetangga keluarga poligami di Desa Buntar. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan metode wawancara , 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan analisa interaktif yang menggunakan tiga komponen analisis yaitu 
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
        Hasil penelitian dari keluarga poligami di Desa Buntar adalah orang tua 
mendidik anak-anaknya dengan metode keteladanan seperti orang tua 
mencontohkan sholat berjamaah dan mengaji. Ada orang tua mendidik anak-
anaknya dengan metode pembiasaan seperti, anak-anaknya dibiasakan berkata 
jujur, berdoa sebelum makan sampai mau tidur berdoa terlebih dahulu dan 
dibiasakan untuk mengucapkan salam. Ada juga orang tua menggunakan metode 
memberi nasehat seperti anak-anaknya kalau melakukan kesalahan di nasehati 
secara halus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
dengan hidayah-Nya menuju kita ke jalan yang lurus dan dengan kemurahan-Nya 
telah menyelamatkan kita serta menuntun kita mengikuti peri kehidupan hamba-
Nya yang mulia. Manusia pilihan-Nya junjungan nabi besar Muhammad SAW 
pengikut semua nabi dan rosul yang diutus oleh Allah SWT membawakan agama 
yang benar dan meniadakan agama yang bathil, sehingga penulis mampu 
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul PENDIDIKAN AKHLAK 
ANAK DALAM KELUARGA POLIGAMI DI DI DESA BUNTAR 
KECAMATAN MOJOGEDANG KABUPATEN KARANGANYAR. 
Skripsi ini disusun guna memenuhi salah satu syarat untuk dapat meraih 
gelar Sarjana Pendidikan Islam pada Jurusan Tarbiyah di Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis telah banyak mendapatkan 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainnya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 
1. Dr. Mudofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Dr. H. Giyoto, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta.  
3. Drs. Suluri, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang telah memberikan izin penulisan skripsi.  
4. Dr. Fauzi Muharom, M.Ag selaku pembimbing Skripsi yang telah bersedia 
meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan serta 
memberikan petunjuk-petunjuk yang berguna bagi penulis, sehingga skripsi 
ini dapat terselesaikan. 
5. Semua pihak yang telah berjasa dan tidak dapat penulis sebutkan satu persatu 
terima kasih banyak. 
ix 
 
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, walaupun 
penulis telah berusaha dengan segala kemampuan yang ada, namun demikian 
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pihak-pihak lain 
umumnya. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
 
Surakarta,     November 2017 
Penulis,  
 
 
Nanik Rohmatun 
11 3 111 265 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR ISI 
  
HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 
NOTA PEMBIMBING ....................................................................................  ii 
LEMBAR PENGESAHAN  ............................................................................  iii 
PERSEMBAHAN ............................................................................................  iv 
MOTTO  .........................................................................................................  v 
PERNYATAAN KEASLIAN ..........................................................................  vi 
ABSTRAK .......................................................................................................  vii 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  viii 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  x 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  ......................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah  ............................................................................  8  
C. Perumusan Masalah .............................................................................  8  
D. Tujuan Masalah  ...................................................................................  9 
E. Manfaat Penelitian  ..............................................................................  9 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  ........................................................................................   
1. Pendidikan Akhlak Anak dalam Keluarga ...............................  11   
a. Pendidikan Akhlak .......................................................  11 
b. Materi Pendidikan Akhlak Bagi Anak .........................  15 
c. Periode Pendidikan Akhlak Bagi Anak ........................  24 
d. Tujuan Pendidikan Akhlak  ..........................................  28 
e. Metode Pendidikan Akhlak  .........................................  33 
2. Pendidikan  Anak Sejak Lahir  .................................................  36 
3. Anak  ........................................................................................  42 
4. Poligami....................................................................................  45 
B. Kajian Hasil Penelitian .........................................................................  54 
C. Kerangka Berfikir ................................................................................  56 
 
xi 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  ....................................................................................  58 
B. Setting Penelitian  ................................................................................  58  
C. Subyek dan Informan Penelitian  .........................................................  59 
D. Teknik Pengumpulan Data  ..................................................................  59 
E. Teknik Keabsahan Data  ......................................................................  61 
F. Teknik Analisis Data  ...........................................................................  63 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian..................................................................  67 
          1. Letak geografis Desa Buntar ..............................................................  67 
          2. Keadaan demografis................................................................ ...........  68 
          3. Kondisi Ekonomi dan Pendidikan ......................................................  68 
          4. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan ................................  68 
B. Deskripsi Hasil Penelitian ....................................................................  70 
C. Interpretasi Hasil Penelitian .................................................................  83 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan  .........................................................................................  90 
B. Saran . ...................................................................................................  91  
DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  92 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................  94 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga poligami merupakan suatu tindakan yang saat ini masih 
menjadi pro kontra di masyarakat.  Hal ini dikarenakan perbedaan pendapat 
atau pandangan masyarakat. Masih banyak yang menganggap poligami 
adalah suatu perbuatan negatif. Hal ini terjadi karena poligami dianggap 
menyakiti perempuan dan anak-anaknya, dan hanya menguntungkan bagi 
laki-laki saja. Di Indonesia sendiri, masih belum ada Undang-Undang yang 
menjelaskan secara rinci boleh tidaknya poligami dilakukan. Tujuan hidup 
keluarga adalah untuk mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin. Namun 
dengan adanya poligami yang dilakukan laki-laki, kebahagiaan dalam 
keluarga dapat menjadi hilang. Hal ini tentunya merugikan bagi istri dan 
anak-anaknya karena mereka beranggapan tidak akan mendapatkan perlakuan 
yang adil dari suami. 
Perkawinan yang ideal sebagaimana dikehendaki oleh Islam adalah 
monogami. Perkawinan poligami hanya fase untuk menuju ke fase ideal, 
yaitu monogami (Hermawatie dalam www.poligami.blogspot.com).  Bahwa 
poligami disahkan oleh Islam, perkawinan monogamilah yang mempunyai 
tujuan pernikahan yang di harapkan oleh masyarakat. 
Kenyataannya keluarga poligami bisa menjadi sumber konflik dalam 
kehidupan keluarga, baik konflik suami istri, para istri maupun konflik anak-
anaknya. Hal ini dikarenakan praktek poligami yang terjadi tidak menerapkan 
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konsep adil sebagaimana yang di terapkan oleh agama. Kenyataannya yang 
terjadi dalam masyarakat Indonesia justru ketimpangan sosial itu di mulai 
dari dalam rumah tangga, lebih jelas lagi praktek poligami yang terjadi justru 
mengaburkan substansi tujuan dan prinsip-prinsip dasar pernikahan. 
Kemerosotan akhlak yang tinggi di masyarakat sangat 
memprihatinkan karena tidak hanya terjadi pada kalangan muda, tetapi juga 
pada orang dewasa, bahkan orang tua. Kemerosotan akhlak pada anak-anak 
dapat dilihat dengan banyaknya anak-anak yang tawuran, mabuk, berjudi, 
durhaka kepada orang tua bahkan sampai membunuh sekalipun. Untuk itu, 
diperlukan upaya strategis untuk memulihkan kondisi tersebut, di antaranya 
dengan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam dalam membina moral anak 
didik. 
Melihat fenomena yang terjadi nampaknya di zaman sekarang ini 
akhlak mulia merupakan suatu hal yang mahal dan sulit diperoleh. Hal ini 
terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap nilai akhlak yang terdapat 
dalam al-Qur‟an serta besarnya pengaruh lingkungan. Manusia hanya 
mengikuti dorongan nafsu dan amarah tanpa memperdulikan akhlak untuk 
mengejar kedudukan dan harta benda dengan caranya sendiri, sehingga 
manusia lupa akan tugasnya sebagai hamba Allah SWT ( Said Agil Husin al-
Munawwar, 2005: 25 ). Tidak dapat di pungkiri juga bahwa kemerosotan 
akhlak terjadi akibat adanya dampak negatif dari kemajuan di bidang 
teknologi yang tidak diimbangi dengan keimanan dan telah menggiring 
manusia kepada sesuatu yang bertolak belakang dengan nilai al-Qur‟an. 
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Namun hal ini tidak menafikkan bahwa manfaat dari kemajuan teknologi itu 
jauh lebih besar dari pada madharatnya. 
Masalah di atas sudah barang tentu memerlukan solusi yang di 
harapkan mampu mengatisipasi perilaku yang mulai dilanda krisis moral itu, 
tindakan preventif (pencegahan sebelum terjadi) perlu di tempuh agar dapat 
mengantarkan manusia kepada terjadinya moral generasi bangsa yang dapat 
menjadi tumpuan dan harapan bangsa serta dapat menciptakan dan sekaligus 
memelihara ketentraman dan kebahagiaan di masyarakat. 
Untuk dapat memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan tuntunan al-
Qur‟an mestilah berpedoman pada Rasulullah SAW karena beliau memiliki 
sifat-sifat terpuji yang harus di contohkan dan menjadi panduan bagi 
umatnya. Nabi SAW adalah orang yang kuat imannya, berani, sabar, dan 
tabah dalam menerima cobaan. Beliau memiliki akhlak yang mulia, oleh 
karenanya beliau patut ditiru dan di contoh dalam segala perbuatannya. Allah 
SWT memuji akhlak Nabi dan mengabdikannya dalam ayat al-Qur‟an yang 
berbunyi sebagai berikut:  
         
Artinya : “ Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”  
( Q.S, 68 :4 ). (Depag RI, 2006: 586) 
 
Akhlak al-karimah merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan dunia 
dan akhirat, dengan akhlak pula seseorang akan diridhai oleh Allah SWT, di 
cintai oleh keluarga dan manusia pada umumnya. Ketentraman dan 
4 
 
 
kerukunan akan diraih manakala setiap individu memiliki akhlak seperti yang 
di contohkan Rasulullah SAW. Mengingat pentingnya akhlak bagi terciptanya 
kondisi lingkungan yang harmonis, diperlukan upaya serius untuk 
menanamkan nilai-nilai tersebut secara intensif melalui pendidikan akhlak. 
Pendidikan akhlak merupakan upaya manusia mempertahankan 
hidupnya. Akhlak yang membedakan manusia dari binatang. Kemajuan ilmu 
pengetahuan tanpa diimbangi dengan akhlak tidak akan mampu 
mempertahankan manusia dari kepunahan. Semakin tinggi ilmu pengetahuan, 
semakin tinggi pula peralatan dan teknik membinasakan sesama manusia 
Andry Pramudya, ( 2011: 64 ). Menurut Said Agil tujuan pendidikan adalah  
membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, maju dan 
mandiri sehingga memiliki ketahanan rohaniah yang tinggi serta mampu 
beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat  
       ( Said Agil Husin al-Munawwar, 2005: 15 ). 
Diharapkan dengan pendidikan akhlak, anak mampu untuk menjadi 
anak yang sholeh, mampu untuk mempertahankan hidupnya dari kepunahan. 
Tentunya dengan agama sebagai dasar pijakan untuk menjalani proses 
kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup manusia baik dalam 
hubungannya dengan tuhannya maupun berinteraksi dengan sesamanya. 
Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan tidak pernah menyesatkan 
penganutnya. Untuk itu sebagai benteng pertahanan diri anak didik dalam 
menghadapi berbagai tantangan di atas, kiranya untuk menanamkan 
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pendidikan agama yang kuat dalam diri anak, sehingga dengan pendidikan 
agama ini, pola hidup anak akan terkontrol oleh rambu-rambu yang telah di 
gariskan agama dan dapat menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam 
jurang keterbelakangan mental. 
Berbicara mengenai masalah pendidikan, pembinaan, dan pembentukan 
akhlak sama dengan berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak 
sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan 
adalah pembentukan dan pembinaan akhlak mulia. Menurut (Imam Ghazali  
1986 : 66) berpendapat sekiranya tabiat manusia tidak mungkin dapat 
dirubah, tentu nasehat dan bimbingan tidak ada gunanya. Beliau menegaskan 
sekiranya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan niscaya fatwa, nasehat 
dan  pendidikan itu adalah hampa. 
Idealnya pendidikan akhlak anak harus ditanamkan oleh ayah dan ibu 
secara bersama dalam keluarga yang utuh. Dalam berinteraksi orang tua 
(ayah, ibu, semua yang ada di dalam rumah) harus mampu menampilkan pola 
perilaku yang positif, karena dapat menjadi stimulus anak, terutama dalam 
etika berbicara, bertingkah laku, dan lain sebagainya (Fatah Yasin, 2008: 
213). Karena bagi anak, kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang 
pertama dikenalnya. Dengan demikian kehidupan keluarga menjadi fase 
sosialisasi awal bagi pembentukan akhlaknya. Pada pelaksanaan pendidikan 
akhlak yang ditanamkan oleh kedua orang tua diharapkan anak dapat 
menerapkan pengetahuan tentang akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-
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hari, seperti akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada Allah SWT 
seperti menjalankan sholat, puasa, zakat, dll. 
Lingkungan keluarga adalah sebuah basis awal kehidupan bagi setiap 
manusia. Di karenakan bahwa pentingnya pengaruh keluarga dalam 
pendidikan anak, dalam beberapa masalah seperti masalah aqidah, budaya, 
norma, emosional dan sebagainya. Keluarga menyiapkan sarana pertumbuhan 
dan pembentukan kepribadian anak sejak dini. Dengan kata lain, kepribadian 
anak tergantung pada pemikiran dan perlakuan kedua orang tua dan 
lingkungannya. Dan tidak lepas dengan etika dan penyampaian sesuatu dari 
kedua orang tua tersebut. 
Tanggungjawab orang tua dalam keluarga sangat besar, karena pada 
hakekatnya keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama 
dari pada pendidikan formal ( sekolah ). Dari dalam keluarga itulah seorang 
anak mula-mula memperoleh bimbingan dan pendidikan serta dalam 
lingkungan keluarga juga anak banyak menghabiskan waktunya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Seperti di sebutkan dalam al-Qur‟an surat At-Tahrim (66): 6 
                          
                      
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan Bakarnya adalah manusia dan batu, penjagaanya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang di perintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang di perintahkan. ( Departemen Agama, 2007: 695). 
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  Keluarga merupakan unit terkecil masyarakat yang anggotanya terdiri 
dari seorang laki-laki yang berstatus sebagai suami dan seorang perempuan 
yang berstatus sebagai istri. Keluarga pokok tersebut menjadi keluarga inti 
jika ditambah dengan anak-anak. Singgih D Gunarso ( 2001: 230 ) 
mengartikan bahwa: “ Keluarga adalah sekelompok orang yang diikat melalui 
pernikahan atau darah, biasanya meliputi ayah, ibu, dan anak”. Kadang-
kadang terdapat keluarga besar, yang anggotanya bukan cuma ayah, ibu dan 
anak-anak. Tetapi juga bersama keluarga lain, seperti kakek, nenek, dan 
sanak keluarga lainnya. 
Secara umum setiap anak yang dilahirkan telah membawa fitrah 
beragama dan kemudian selanjutnya bergantung pada pendidikan yang 
diperolehnya. Apabila mereka mendapatkan pendidikan yang baik, maka 
mereka cenderung menjadi orang yang baik dan taat akan perintah-perintah 
agama. Akan tetapi sebaliknya, bila benih agama tidak dipupuk dan dibina 
dengan baik, maka benih itu tidak bisa tumbuh dengan baik pula, sehingga 
potensi-potensi yang dimiliki itu merupakan modal awal yang perlu 
dikembangkan, diarahkan dan dibina sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam 
sehingga kepribadian yang dimiliki bisa sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Di Desa Buntar, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar 
masyarakatnya beragama Islam semua. Tetapi dalam menjalankan perintah- 
perintah agama Islam hanya beberapa orang saja yang menjalankan, bahkan 
sebagian besar tidak pernah menjalankan perintah-perintah agama Islam, 
mereka bisa disebut Islam KTP, setelah peneliti  observasi di Desa Buntar  ini 
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masjidnya ada tiga. Di masjid ada yang mengadakan TPA,ada yang tidak 
mengadakan TPA, yang mengikuti TPA hanya beberapa anak saja.  Hal ini 
menujukkan bahwa masih rendahnya kemampuan beragama pada masyarakat 
di Desa Buntar  tersebut dan orang tua mempunyai kesibukan lain yaitu 
mengurusi dua keluarga dalam waktu bersamaan (poligami). Hal inilah yang 
mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pendidikan 
Akhlak Anak Dalam Keluarga Poligami di Desa Buntar Kecamatan 
Mojogedang Kabupaten Karanganyar”. 
B. Identifikasi Masalah  
 Dari latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Kurang optimalnya pendidikan akhlak yang dilakukan oleh keluarga 
poligami. 
2. Kesibukan orang tua dalam bekerja membuat perhatian dalam pendidikan 
akhlak anak pada keluarga poligami kurang mendapat perhatian 
sepenuhnya. 
C.  Perumusan Masalah 
Dalam suatu penelitian perlu adanya rumusan masalah untuk 
menghindari  permasalahan lain yang sebenarnya tidak perlu di bahas atau 
tidak ada sangkut pautnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
“Bagaimana Pendidikan Akhlak Anak Dalam Keluarga Poligami yang 
dilakukan di Desa Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar?” 
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D. Tujuan Penelitian 
Melakukan penelitian perlu adanya tujuan agar penelitian tersebut lebih 
terarah. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pendidikan akhlak anak dalam keluarga poligami yang dilakukan 
di Desa Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan mengenai 
bagaimana pendidikan agama, khususnya agama Islam, dapat memberikan 
peningkatan terhadap akhlak anak-anak. Baik pendidikan yang di 
sampaikan secara formal di sekolah maupun pendidikan nonformal dengan 
memberikan tauladan kepada anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi orang tua tentang    
pendidikan agama khususnya Akhlak anak di Desa Buntar Kecamatan 
Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
b. Bagi Anak 
Penelitian ini di lakukan agar dapat bermanfaat bagi anak yang 
berada di Desa Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak Anak dalam Keluarga 
a. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan Akhlak merupakan upaya manusia mempertahankan 
hidupnya. Akhlaklah yang membedakan manusia dari binatang. 
Kemajuan ilmu pengetahuan tanpa diimbangi dengan akhlak tidak akan 
mampu mempertahankan manusia dari kepunahan. Semakin tinggi ilmu 
pengetahua, semakin tinggi pula peralatan dan teknik membinasakan 
sesama manusia Andry Pramudya, ( 2011: 64 ). 
Sementara itu pengertian akhlak secara etimologis berasal dari 
bahasa arab ( ق لاخ ا ) dalam bentuk jama‟, sedangkan mufradnya adalah 
khuluq ( قلخ), yang berarti budi pekerti atau perangai atau tingkah laku ( 
Sidik Tono, dkk, 1998: 85 ).  
Erwati Azis ( 2003: 100 ), mengemukakan bahwa akhlak berarti 
perangai, tabiat, atau adat. Akhlak di sini merupakan perilaku manusia 
sehari-hari, bisa perilaku baik dan bisa juga perilaku yang jelek. 
Muhaimin ( 2003: 306 ), mengemukakan bahwa rumusan pengertian 
akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan 
baik antara khalik dengan makhluk dan antara makhluk dengan 
makhluk. Akhlak kerap kali di samakan dengan etika Islam. 
10 
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Husni Rahim ( 2002: 45 ), mendefinisikan akhlak sebagai 
perilaku sehari-hari yang di cerminkan dalam ucapan, sikap dan 
perbuatan. Dalam kerangka yang lebih luas, berakhlak berarti “ hidup 
untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam “ artinya hidup bukan hanya 
untuk umat Islam, tetapi untuk seluruh umat manusia dan alam 
sekitarnya. 
Ibnu „Arabi ( 2004: 9 ), menyatakan akhlak adalah keadaan jiwa 
(nafs), dimana dengan nafs tersebut, manusia melakukan perbuatanya 
tanpa pertimbangan dan usaha terlebih dahulu. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat di simpulkan 
bahwa akhlak merupakan komponen dasar Islam yang berisi ajaran 
tentang perilaku atau sopan santun. Atau dengan kata lain akhlak dapat 
disebut juga aspek ajaran Islam yang mengatur perilaku manusia yang 
tergolong baik dan buruk. 
Iman Al Ghazali dalam Ramayulis ( 2004: 73), bahwa akhlak 
yang disebutnya dengan tabiat manusia dapat dilihat dalam dua bentuk 
yaitu: 
1) Tabiat-tabiat fitrah, kekuatan tabiat pada asal kesatuan tubuh dan 
berkelanjutan selama hidup. Contohnya tabiat syahwat pada 
manusia. 
2) Akhlak yang muncul dari suatu perangai yang banyak mengamalkan 
dan ditaati, sehingga menjadi bagian dari adat kebiasaan. 
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Adapun ciri-ciri akhlak Islam antara lain: 
1) Bersifat menyeluruh atau sempurna.    
2) Ciri-ciri keseimbangan Islam dengan ajaran-ajaran dan akhlaknya 
menghargai manusia. 
3) Bersifat sederhana. 
4) Realistis. 
5) Kemudahan, manusia tidak dibebani diluar batas kemampuannya. 
6) Mengikat kepercayaan dengan amal, perbuatan dan perkataan. 
7) Tetap dalam dasar-dasar dan prinsip-prinsip akhlak umum. 
Secara garis besar pendidikan dalam keluarga yang harus dibina 
salah satunya yaitu pembinaan akhlak. Keluarga dalam hal ini harus 
memahami keutamaan akhlak yang baik, kebaikan akhlak juga 
tergantung pada konsistensi kekuatan amarah dan syahwat yang sejalan 
dengan akal dan syarak. Konsistensi ini dapat di capai dengan tiga jalan 
sebagai berikut: Desti Oktaviani ( 2011: 05 ) 
1) Dengan kemurahan ilahiah dan kesempurnaan fitrah. Karena 
manusia di ciptakan dan di lahirkan dengan kesempurnaan akal dan 
kebaikan akhlak, cukuplah itu baginya untuk menguasai amarah 
dan syahwatnya. Kemurahan ilahiah dan kesempurnaan fitrah 
merupakan karunia yang sejalan dengan akal dan syarak sehingga 
orang dapat menjadi alim tanpa belajar atau menjadi beradab tanpa 
panutan. 
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2) Proses usaha pencapaian akhlak yang baik dilakukan dengan 
riyadlah dan mujahadah, yakni dengan melakukan amal perbuatan 
baik yang di inginkan. Dengan melakukan riyadlah dan mujahadah 
itu, di harapkan seseorang dapat menikmati perbuatan baik yang 
telah menjadi kebiasaan dirinya, bahkan dia membenci perbuatan-
perbuatan buruk. Rasulullah SAW bersabda, “ Aku membiasakan 
diri menangis di waktu shalat”. ( H.R. An-nisa‟i ) 
3) Dengan menyaksikan orang-orang yang berakhlak baik dan 
berteman dengan mereka. Orang-orang seperti itu adalah teman-
teman yang baik dan menuju kebaikan. Kepribadian seseorang bisa 
merupakan adopsi dari kepribadian orang lain, apakah itu 
kepribadian baik atau kepribadian buruk. Jika sifat paling mulia 
hanya diberikan kepada Nabi Muhammad SAW, kita sebagai orang 
tua juga menanamkan akhlak mulia kepada anak-anak, 
membimbing mereka tumbuh dengannya, mengajari mereka setiap 
saat dan menjadi suri tauladan. Tidak ada artinya orang 
mengajarkan akhlak mulia, sementara kehidupan sendiri bertolak 
belakang dengannya. Akan sulit menanamkan kemuliaan dalam 
perilaku anak jika tidak mengaplikasikannya dalam kehidupan 
nyata diri sendiri. 
Dengan demikian bahwa pendidikan akhlak upaya manusia untuk 
senantiasa bertingkah laku dengan terpuji, baik ketika berhubungan 
dengan Allah, sesama manusia, maupun dengan alam sekitarnya. 
14 
 
 
Seorang muslim yang berakhlak mulia akan berusaha agar seluruh 
tingkah lakunya tidak menyusahkan orang lain. Sebaliknya, akan 
berusaha agar tindakannya dapat menyenangkan orang lain dan 
mendatangkan manfaat bagi orang lain dan diri sendiri. Dengan 
berakhlak mulia, seseorang dapat menyelamatkan orang lain dari 
dirinya. Pengaruh ini selanjutnya akan menyebar dan menyelamatkan 
kehidupan manusia. 
b. Materi Pendidikan Akhlak Bagi Anak 
Di dalam Al-Qur‟an telah ada dasar-dasar pendidikan akhlak anak 
yang jelas mengenai pendidikan akhlak pada anak-anak yang terdapat 
di dalam surat luqman: 
1) Akhlak kepada Allah SWT terdapat Q.S. 31/ Luqman: 13  
                        
       
Artinya: Dan (ingatlah) ketika luqman berkata kepada anaknya di 
waktu Ia  memberi pelajaran kepadanya, “Hai anakku,janganlah 
kamu Mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutuka 
(Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang besar. (Q.S. Luqman: 
13 ), ( Depag RI,2007: 654)   
 
Berdasarkan ayat di atas mengisyaratkan bagaimana 
seharusnya para orang tua mendidik anaknya untuk selalu ingat 
dengan penciptaNya yaitu Allah SWT kemudian anak-anak 
hendaklah di ajarkan untuk mengerjakan shalat dengan tepat waktu, 
sehingga terbentuk manusia yang senantiasa mengingat dan kontak 
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dengan penciptanya, seperti di sebutkan dalam Q.S. 31/Luqman: 17 
: 
                        
             
 
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang di 
wajibkan (oleh Allah). (Q.S. Luqman: 17) (Depag RI, 2007: 655) 
 
2) Akhlak Kepada Orang Tua 
Dalam Q.S. 31/Luqman: 14 
                        
              
 
Artinya:  Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu bapaknya. Ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah  kembalimu. (Q.S. Luqman: 14) 
( Depag RI, 2007: 654) 
 
Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwasanya islam 
mendidik anak-anak selalu berbuat baik terhadap orang tua sebagai 
rasa berterima kasih atas perhatian, kasih sayang dan semua yang 
telah mereka lakukan untuk anaknya. Bahkan perintah untuk 
bersyukur kepada Allah. 
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3) Akhlak Kepada Diri Sendiri 
Dalam Q.S. 31/Luqman: 19 : 
                     
      
 
Artinya: Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah 
suara keledai. (Q.S. Luqman: 19) (Depag RI, 2007: 654) 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat di pahami bahwasannya di 
larang berjalan dengan congkak dan Allah SWT memerintahkan 
untuk sederhana dalam berjalan, dengan tidak menghempaskan 
tenaga dalam bergaya, tidak melenggak lenggok, tidak 
memanjangkan leher karena angkuh, akan tetapi berjalan dengan 
sederhana, langkah sopan dan tegap, memelankan suara adalah 
budi yang luhur. Percaya diri dan tenang karena berbicara jujur. 
Suara lantang dalam berbicara adalah termasuk perangai yang 
buruk. 
4) Akhlak Kepada Orang Lain 
Dalam Q.S. 31/Luqman: 18 : 
                   
       
 
Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dan manusia 
(karena sombong ) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
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yang sombong lagi membaganggakan diri. (Q.S. Luqman: 18) 
(Depag RI, 2007: 655) 
 
Kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat , anak-anak 
haruslah di didik untuk tidak bersikap acuh kepada sesama, 
sombong atas mereka dan berjalan di muka dan menghargai orang 
lain, karena bersikap acuh tak acuh tidak di sukai oleh Allah dan di 
benci manusia. 
Demikianlah, Allah memberikan contoh kongkrit dalam mendidik 
akhlak anak-anak, di mana jika setiap orang tua dapat melaksanakan 
dengan baik dan benar, maka anak-anak mereka akan tumbuh menjadi 
manusia yang berakhlak mulia dan luhur.  
Ahmad Tafsir ( 2003: 24 ) menjelaskan tentang pendidikan 
akhlak dalam keluarga adalah sebagai berikut: 
1) Pembinaan Pribadi Anak 
Setiap orang tua dalam memperhatikan anak agar menjadi 
anak yang baik mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap 
mental yang sehat serta akhlak yang terpuji. Orang tua adalah 
pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. Setiap 
pengalaman yang di lalui anak, baik melalui penglihatan, 
pendengaran maupun perlakuan yang diterimanya akan ikut 
menentukan pembinaan pribadinya. 
Acapkali orang tua yang tidak sengaja, tanpa di sadari 
mengambil suatu sikap tertentu, anak melihat dan menerima sikap 
orang tuanya dan memperhatikan suatu reaksi tingkah lakunya 
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yang di biasakan, sehingga akhirnya menjadi suatu pola 
kepribadian. Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka 
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang 
dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang 
tumbuh. Di sini tugas orang tua untuk menjadi  pembimbing 
anaknya, supaya perkembangan yang akan dialami pada permulaan 
hidup dapat berlangsung sebaik-baiknya, tanpa gangguan yang 
berarti. 
Hubungan orang tua sesama anak sangat mempengaruhi 
pertumbuhan jiwa anak. Hubungan yang serasi, penuh pengertian 
dan kasih sayang akan membawa anak kepada pembinaan pribadi 
yang tenang, terbuka dan mudah dididik, karena anak mempunyai 
kesempatan yang baik untuk tumbuh berkembang  ( Mahali, 1994: 
138 ). 
Hubungan yang sangat erat yang terjadi dalam pergaulan 
sehari-hari antara orang tua dan anak merupakan hubungan berarti 
yang diikat pula oleh adanya tanggung jawab yang benar sehingga 
sangat memungkinkan pendidikan dalam keluarga dilaksanakan 
atas dasar rasa cinta kasih sayang yang murni, rasa cinta kasih 
sayang orang tua terhadap anaknya. 
Tetapi hubungan orang tua yang tidak serasi, banyak 
perselisihan dan percekcokan akan membawa anak kepada 
pertumbuhan pribadi dan tidak dibentuk, karena anak tidak 
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mendapat suasana yang baik untuk berkembang, sebab selalu 
terganggu oleh suasana orang tuanya. Dan banyak lagi faktor-
faktor tidak langsung dalam keluarga yang mempengaruhi 
pembinaan pribadi anak. Di samping itu, banyak pula pengalaman-
pengalaman yang mempunyai nilai pendidikan baginya, yaitu 
pembinaan-pembinaan tertentu yang di lakukan oleh orang 
terhadap anak, baik melalui latihan-latihan atau pembiasaan, semua 
itu merupakan unsur pembinaan pribadi anak. 
2) Perkembangan Agama Pada Anak 
Perkembangan keagamaan seseorang di tentukan oleh 
pendidikan dan latihan-latihan yang di lakukan pada masa 
kecilnya, karena melalui pendidikan secara terpadu akan 
membantu pertumbuhan dan perkembangan keagamaan secara 
terpadu pula, anak yang di waktu kecilnya mempunyai 
pengalaman-pengalaman agama seperti ibu bapaknya orang yang 
tua dan mengerti agama, lingkungan sosial dan kawan-kawannya 
juga hidup menjalakan agama, di tambah pula dengan pendidikan 
agama secara sengaja di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Oleh karena itu, pertumbuhan agama pada anak 
tergantung kepada orang tuanya, karena anak-anak sikap, tindakan 
dan perbuatan orang tua sangat mempengaruhi perkembangan 
agama pada anak ( Ahmad Tafsir, 2003: 129). 
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3) Pembentukan Pembinaan Pada Anak  
Hendaknya setiap orang tua menyadari bahwa dalam 
pembinaan pribadi anak sangat di perlukan pembiasaan-
pembiasaan dan latihan-latihan yang sesuai dengan perkembangan 
jiwanya, karena dengan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-
latihan akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat 
laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak 
tergoyahkan lagi karena telah masuk menjadi bagian dari 
pribadinya ( Ahmad Tafsir, 2003: 131 ). 
Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, 
tidaklah mungkin dengan penjelasan dan pengertian saja, akan 
tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan yang baik buat 
anak cenderung melakukan perbuatan yang baik seperti latihan-
latihan keagamaam yang menyangkut ibadah, di biasakan sejak 
kecil sehingga lambat laun akan merasa senang dan terdorong oleh 
sikap tersebut untuk melakukannya atas dasar keinginan dari hati 
nurani yang ikhlas. 
4) Contoh Tauladan 
Suatu sikap keteladanan dan perbuatan yang baik dan positif 
yang dilaksanakan oleh orang tua sangat di perlukan. Hal ini 
merupakan proses pendisiplinan diri anak sejak dini, agar anak 
lekas terbiasa berbuat baik sesuai dengan aturan dan norma yang di 
tetapkan di masyarakat berdasarkan kaidah yang berlaku orang tua 
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yang dapat memberi contoh tauladan yang baik kepada anak-
anaknya adalah orang tua yang mampu dan dapat memperhatikan 
anak-anaknya ke jalan yang baik sesuai dengan yang di harapkan.  
( Mahali, 1994: 138- 141 ) 
Bagi anak orang tua adalah model yang harus ditiru dan di 
teladani dalam segala gerak, perbuatannya baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Sebagai model, orang tua seharusnya 
memberikan contoh yang terbaik bagi anak. Dalam keluarga sikap 
dan perilaku orang tua harus mencerminkan akhlak yang mulia. 
Oleh karena itu, Islam mengajarkan kepada orang tua agar selalu 
mengajarkan sesuatu yang baik-baik saja kepada anak mereka. 
Karena sesungguhnya peran orang tualah yang akan membentuk 
jiwa anak. Seperti di sebutkan dalam al-Qur‟an surat  At-Tahrim 
(66): 6 
                       
                         
        
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakaimu, Allah terhadap apa yang di perintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang di perintahkan,    
( Departemen Agama,2008: 695). 
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Peran keluarga/orang tua penting sekali di dalam memberikan 
pengarahan, tuntunan kepada anak. Pada dasarnya semua orang tua 
menginginkan anaknya menjadi orang baik, mempunyai 
kepribadian yang kuat, dan sikap mental yang sehat. Pembentukan 
perilaku yang baiklah tujuan utama dalam pendidikan Islam. 
Karena dengan budi pekerti itulah tercermin pribadi yang mulia. 
Sedangkan pribadi yang mulia itu adalah pribadi yang utama yang 
ingin di capai dalam mendidik anak dalam keluarga. Namun 
sayangnya tidak semua orang tua dapat melakukannya. 
Dengan demikian, terlihat betapa besar tanggungjawab orang 
tua terhadap anak. Bagi seorang anak, keluarga merupakan 
persekutuan hidup pada lingkungan keluarga tempat dimana anak 
menjadi diri pribadi atau diri sendiri. Keluarga juga merupakan 
wadah bagi anak dalam konteks proses belajarnya untuk 
mengembangkan dan membentuk diri dalam fungsi sosialnya. Di 
samping itu keluarga merupakan tempat belajar bagi anak dalam 
segala sikap untuk berbakti kepada Tuhan sebagai perwujudan nilai 
hidup yan tertinggi. 
5) Pembentukan Sikap 
Dalam pergaulan sehari-hari sikap sering kali di gunakan 
dalam arti yang salah dan kurang tepat. Untuk lebih jelasnya 
Ngalim Purwanto (1997: 140 ), mengemukakan definisi sikap ialah 
“suatu cara reaksi terhadap suatu perangsangan” suatu 
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kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu 
perangsang atau situasi yang di hadapi. 
      Untuk mengetahui sejauh mana perhatian orang tua 
terhadap anak, maka akan diperinci setiap sikap serta akibatnya 
yang dapat dilihat dari sifat-sifat kepribadian yang terbentuk, yaitu: 
(a) Sikap terlalu menyayangi dan melidungi serta memanjakan (b) 
Sikap otoriter dan (c) Sikap demokratis( Sri Suyati, 2006: 1). 
c. Periode Pendidikan Akhlak Bagi Anak 
Dalam pendidikan akhlak bagi anak ini menurut Baihaqi,A.K, 
(2000: 12-13), terbagi dalam beberapa periode, di antaranya: 
Pendidikan Anak Prenatal ( Pendidikan Anak Dalam Kandungan )  
Pendidikan anak prenatal merupakan hal yang sangat urgen di ketahui, 
dipahami dan di amalkan oleh setiap orang tua. Dalil Islami tentang 
hukum wajib atas orang tua untuk mendidik anak dalam kandungan 
adalah dalil yang sama dengan hukum wajib mendidik anak secara 
umum karena anak dalam kandungan adalah anak mereka yang belum 
lahir. 
Anak adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang hadir di tengah 
keluarga atas dasar fitrah. Mereka menjadi sumber kebahagian keluarga 
yang harus di jaga dan di pertahankan kesuciaannya oleh kedua orang 
tuanya dan seluruh anggota keluarga lainnya, guna kelestarian 
pertumbuhan kepribadian mereka secara totalitas. Berkenaan dengan 
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kewajiban memelihara dan mendidik tersebut terdapat dalam Q.S. 
66/At-Tahrim ayat 6: 
                         
                        
    
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu, penjaganya malaikat-malaikat, yang kasar, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang di perintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang di perintahkan. ( Q.S.A t-
Tahrim: 6) ( Depag RI, 2007: 951). 
 
Berdasarkan ayat tersebut Allah swt memerintahkan kepada 
segenap manusia yang beriman, agar memelihara dirinya dan 
keluarganya dengan penuh tanggung jawab agar terhindar dari bahaya 
dunia akhirat. Terutama pada anak-anak yang membutuhkan orang tua 
dalam pendidikan dan masa depannya kelak.  
Pendidikan anak dalam kandungan menurut Islam adalah usaha 
sadar dari pihak orang tua (ayah dan ibu) untuk mendidik anak mereka 
yang masih dalam perut ibunya dengan cara ,mengikuti petunjuk Islam 
mengenai pendidikan khususnya pendidikan anak dalam kandungan 
(baihaqi,A.K,2000: 12) 
Pendidikan anak secara aktif menurut ajaran pedagogis Islam 
harus dimulai sejak masa deiketahui bahwa anak tersebut sudah ada di 
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dalam kandungan istri (prenatal). Dengan kata lain, pendidikan anak 
cara atau teknik pendidikan Islami. 
Al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa roh (nyawa) yang ditiupkan 
malaikat berdasarkan izin dan perintah Allah yang lantas memberi 
hidup kepada anak di dalam kandungan, sudah memiliki daya kognitif 
tinggi. 
 Hal ini dijelaskan Allah seperti terlihat dalam Q.S.7/Al-A‟araaf 
172: 
                           
                        
        
 
Artinya: dan (ingat lah) ketika Tuhan mu mengeluarkan keturunan 
anak-anak adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap nyawa (ruh) mereka (seraya berfirman) :” bukanlah Aku ini 
tuhanmu?”. Mereka menjawab :” betul,(Engkau Tuhan kami), kami 
menjadi saksi”. (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 
kamu tidak mengatakan : ” sesungguh nya kami (bani adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan). (Q.S. Al-
A”araf: 172) (depag RI 2007:250) 
 
Dari ayat diatas dipahami bahwasan nya ruh (nyawa) itulah tentu 
saja bersama jasmani yang ditempatinya yang seseungguh nya memberi 
respon kepada setiap stimulus tersebut. Roh tersebut meskipun sudah 
terdimensi tetap bersikap responsive sebab manusia tanpa roh adalah 
bangkai jelas bahwa anak di dalam kandungan sudah bisa terdidik. 
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Menurut baihaqi, A.k., (2000:29) bahwa syarat-syarat mendidik 
anak prenatal, diantaranya adalah: 
1) Beriman dan bertaqwa kepada Allah Merupakan syarat paling utama 
bagi keberhasilan upaya mendidik anak prenatal 
2) Bertekad dan berniat mendidik anak prenatal merupakan ibadah 
besar dalam ajaran Islam, apabila diawali dnegan dengan niat ibadah. 
Oleh karena itu, suami dan istri dalam upaya mendidik anak prenatal 
haruslah berniat iklas karena Allah semata 
3) Menghormati orang tua dan mertua. Syarat ini merupakan syarat 
yang sangat menentukan pula bagi keberhasilan orang tua (suami 
dan istri) mendidik anak prenatal 
4) Mendoakan anak prenatal 
5) Memberi  makanan dan pakaian yang halal 
6) Iklas mendidik anak prenatal 
7) Memenuhi kebutuhan istri 
8) Berakhlak mulia 
Diantara akhalak mulia yang sangat erat kaitannya dengan  
Pendidikan anak prenatal seperti  Kasih sayang, sopan dan lembut, 
sabar menghadapi anak prenatal, rukun antara suami  dan istri beserta 
semua anak, dan rukun dengan keempat orang tua, tetangga dan 
masyarakat. 
Berdasarkan materi dan metode pendidikan anak dalam 
kandungan (prenatal) tersebut maka terdapat beberapa metode yang 
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dapat di pakai untuk mendidikan anak prenatal. Metode tersebut dapat 
dilaksanakan secara langsung, tetapi di aplikasikan melalui ibu dari 
anak prenatal tersebut. Metodenya lebih di tekankan pada pembinaan 
lingkungannya, artinya penerapan semua metode yang di arahkan 
kepada pembinaan lingkungan yang Islami untuk anak prenatal melalui 
ibunya. 
d. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak merupakan upaya manusia mempertahankan 
hidupnya. Akhlaklah yang membedakan manusia dengan binatang. 
Kemajuan ilmu pengetahuan tanpa di imbangi dengan akhlak tidak akan 
mampu mempertahankan manusia dari kepunahan. Semakin tinggi ilmu 
pengetahuan, semakin tinggi pula peralatan dan teknik membinasakan 
sesama manusia.  
Dapat di saksikan dalam kehidupan sehari-hari bahwa para pelaku 
kriminalitas dan kejahatan ekonomi kelas kakap bukanlah orang-orang 
bodoh, melainkan orang-orang pintar dan berpangkat tinggi. Bahkan 
tidak sedikit orang kaya, terpelajar, dan berpangkat tidak mampu 
meringankan beban kesengsaraan rakyat.  
Padahal ilmu yang di pahaminya menganjurkannya untuk 
menolong rakyat dari kesengsaraan dan penderitaan. Sebaliknya, tidak 
sedikit orang yang tidak berilmu memiliki akhlak yang mulia. Dengan 
segala kemampuan yang di milikinya, mereka memberikan pertolongan 
kepada orang lain yang hidup dalam kemiskinan dan penderitaan. 
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Tujuan dari pendidiakan akhlak adalah untuk membentuk 
manusia yang bermoral baik, sopan dalam bicara dan perbuatan, mulia 
dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, beradab dan ikhlas. Dengan kata 
lain pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang 
memiliki keutamaan. Dan dalam setiap pendidikan harus memelihara 
akhlak dan memperhatikan akhlak di atas segala-galanya.  
Andry Pramudya, (2011: 65), tujuan pendidikan akhlak dalam 
islam adalah sebagai berikut: 
1) Mendapatkan Ridha Allah 
Jika sikap mengharapkan ridha kepada Allah sudah tertanam 
dalam diri seorang muslim dan sudah menjadi hiasan dalam 
kehidupannya, semua perbuatan baiknya akan di lakukan dengan 
ikhlas. Seorang siswa akan menuntut ilmu bukan hanya karena 
berharap kepandaian. Seseorang akan berdagang tidak semata-mata 
mencari keuntungan. Petani tidak lagi bekerja di sawah hanya karena 
hasil panennya saja. Bahkan, orang menolong sesamanya juga bukan 
hanya karena mengetahui bahwa hidup ini harus saling tolong-
menolong. Semua itu akan di lakukan oleh setiap muslim juga dalam 
rangka ibadah kepada Allah untuk mencari ridha-Nya.  
2) Terbentunya pribadi muslim yang luhur dan mulia  
Seorang muslim yang mulia senantiasa bertingkah laku dengan 
terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah , sesama manusia, 
maupun dengan alam sekitarnya. 
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3) Terwujudnya Perbuatan Yang Terpuji dan Mulia 
Seorang muslim yang berakhlak mulia akan berusaha agar 
seluruh tingkah lakunya tidak menyusahkan orang lain. Sebaliknya, 
akan berusaha agar tindakannya dapat menyenangkan orang lain dan 
mendatangkan manfaat bagi orang lain dan diri sendiri. 
4) Terhindarnya Perbuatan Yang Hina dan Tercela 
Dengan berakhlak mulia, seseorang dapat menyelamatkan 
orang lain dari dirinya. Pengaruh ini selanjutnya akan menyebar dan 
menyelamatkan kehidupan manusia secara umum, baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Allah mengutus Nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan 
ajaran akhlak yang telah dibawa oleh nabi-nabi sebelumnya dan 
menjaga kelangsungan manusia dari kepunahan yang diakibatkan oleh 
rusaknya pada zaman jahiliyah. Karena kerusakan akhlak yang melanda 
kaum jahiliyah sebelum kedatangan Nabi SAW telah melanda tidak saja 
rakyat jelata, melainkan juga kaum bangsawannya. Minuman keras, 
perjudian, pencurian, perampokan dengan kekerasan, dan pertumpuhan 
darah telah menjadi bagian kehidupan sehari-hari dari masyarakat 
jahiliyah. Anehnya, peristiwa keburukan akhlak semacam itu tampak 
terulang lagi pada era globalisasi ini. 
Wan Mohammad Nor Wan Daud ( 2003: 165) mengemukakan 
bahwa terdapat dua pandangan teoritis mengenai tujuan pendidikan, 
masing-masing dengan tingkat keragamannya tersendiri. Pandangan 
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teoritis yang pertama berorientasi kemasyarakatan, yaitu pandangan 
yang menganggap pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakan 
rakyat yang baik. 
Pandangan teoritis yang kedua lebih berorientasi kepada individu, 
yang lebih memfokuskan diri pada kebutuhan, daya tamping dan minat 
pelajar. 
Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah hewan yang 
bermasyarakat (social animal) dan ilmu pengetahuan pada dasarnya di 
bina di atas dasar-dasar kehidupan bermasyarakat, mereka yang 
berpendapat bahwa pendidikan bertujuan mempersiapkan manusia yang 
bisa berperan dan bisa menyesuaikan diri dalam masyarakatnya masing-
masing. Berdasarkan hal ini, tujuan dan target pendidikan dengan 
sendirinya diambil dari dan diupayakan untuk memperkuat 
kepercayaan, sikap, ilmu pengetahuan dan sejumlah keahlian yang 
sudah diterima dan sangat berguna bagi masyarakat. Sementara itu, 
pandangan teoritis pendidikan yang berorientasi individual terdiri dari 
dua aliran. 
Aliran pertama berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan 
adalah mempersiapkan peserta didik agar bisa meraih kebahagiaan yang 
optimal melalui pencapaian kesuksesan kehidupan bermasyarakat dan 
berekonomi. Aliran kedua lebih menekankan peningkatan intelektual, 
kekayaan dan keseimbangan jiwa peserta didik. Menurut mereka, 
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meskipun memiliki persamaan dengan peserta didik yang lain, seorang 
peserta didik masih tetap memiliki keunikan dalam berbagai segi. 
Terlepas dari dua pandangan di atas maka tujuan sebenarnya dari 
pendidikan akhlak adalah agar manusia menjadi baik dan terbiasa 
kepada yang baik tersebut. Dengan demikian dapat di katakan bahwa 
tujuan pendidikan dan latihan yang dapat melahirkan tingkah laku 
sebagai suatu tabiat ialah agar perbuatan yang timbul dari akhlak baik 
tadi dirasakan sebagai suatu kenikmatan bagi yang melakukannya. 
Menurut Said Agil (2005: 15) bahwa tujuan pendidikan adalah 
membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, maju 
dan mandiri sehingga memiliki ketahanan rohaniah yang tinggi serta 
mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Muhammad Athiyah al- 
Abrasi (1994: 103), beliau mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak 
adalah untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, berkemauan 
keras, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku 
serta beradab. 
Dengan kata lain, maka dapat di simpulkan bahwa tujuan dari 
pendidikan akhlak: pertama, supaya seseorang terbiasa melakukan yang 
baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina, 
dan tercela. Kedua supaya interaksi manusia dengan Allah SWT dan 
dengan sesama makhluk lainnya senantiasa terpelihara dengan baik dan 
harmonis. Esensinya, sudah tentu untuk memperoleh yang baik, 
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seseorang harus membandingkannya dengan yang buruk atau 
membedakan keduanya. Kemudian setelah itu, harus memilih yang baik 
dan meninggalkan yang buruk. Agar seseorang memiliki budi pekerti 
yang baik, maka upaya yang dilakukan adalah dengan cara pembiasaan 
sehari-hari. Dengan upaya yang dilakukan adalah dengan cara 
pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti ini seseorang akan 
nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan timbul atas faktor 
kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak manapun. Jika di 
kaitkan dengan kondisi di Indonesia saat ini, maka akhlak yang baik 
akan mampu menciptakan bangsa ini memiliki martabat yang tinggi di 
mata Indonesia sendiri maupun tingkat internasional. 
e. Metode Pendidikan Akhlak 
Berbicara mengenai masalah pembinaan dan pembentukan akhlak 
sama dengan berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak 
sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan 
pendidikan adalah pembentukan dan pembinaan akhlak mulia. 
Ada dua pendapat terkait dengan masalah pembinaan akhlak. 
Pendapat pertama mengatakan bahwa akhlak tidak perlu dibina. 
Menurut aliran ini akhlak tumbuh dengan sendirinya tanpa dibina. 
Akhlak adalah gambaran bathin yang tercermin dalam perbuatan. 
Pendapat kedua mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, 
latihan, pembinaan dan perjuangan keras serta sungguh-sungguh. 
Menurut Imam Ghazali seperti di kutip Fathiyah Hasan berpendapat 
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sekiranya tabiat manusia tidak mungkin dapat di rubah, tentu nasehat 
dan bimbingan tidak ada gunanya. Beliau menegaskan, sekiranya 
akhlak itu tidak dapat menerima perubahan niscaya fatwa, nasehat dan 
pendidikan itu adalah hampa (Fathiyah Hasan Sulaiman,1986: 66). 
Namun dalam kenyataanya di lapangan banyak usaha yang telah 
di lakukan orang dalam membentuk akhlak yang mulia. Lahirnya 
lembaga-lembaga pendidikan dalam rangka pembinaan akhlak akan 
semakin memperkuat pendapat bahwa akhlak memang perlu dibina dan 
dilatih. Karena islam telah memberikan perhatian yang besar dalam 
rangka membentuk akhlak mulia. Akhlak yang mulia merupakan 
cermin dari keimanan yang bersih. Dalam kamus umum bahasa 
Indonesia, metode diartikan dengan cara yang teratur dan terpikirkan 
baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Adapun metode pendidikan 
akhlak adalah : 
1) Metode Keteladanan 
Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu suatu 
metode pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik 
kepada peserta didik, baik di dalam ucapan maupun perbuatan. 
(Syahidin, 1999: 135). Keteladanan merupakan salah satu metode 
pendidikan yang di terapkan Rasulullah dan paling banyak 
pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. 
Ahli pendidikan banyak yang berpendapat bahwa pendidikan dengan 
teladan merupakan metode yang paling berhasil. Abdullah Ulwan 
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misalnya sebagaimana di kutip oleh Hery Noer Aly ( 1998: 178) 
mengatakan bahwa pendidik akan merasa mudah 
mengkomunikasikan pesannya secara lisan. Namun anak akan 
merasa kesulitan dalam memahami pesan ini apa bila pendidikanya 
tidak memberi contoh tentang pesan yang di sampaikannya. 
Dengan demikian, secara psikologis anak adalah seorang 
peniru yang ulung. Murid-murid cenderung meneladani gurunya dan 
menjadikannya sebagai tokoh identifikasi dalam segala hal. 
2) Metode Pembiasaan 
Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip oleh Hery 
Noer (1998: 134) merupakan proses penanaman kebiasaan. Sedang 
kebiasaan (habit) ialah cara-cara bertindak yang persistent, uniform 
dan hampir-hampir otomatis ( hampir tidak di sadari oleh 
pelakunya). 
Pembiasaan tersebut dapat di lakukan untuk membiasakan 
pada tingkah laku, ketrampilan, kecakapan dan pola pikir. 
Pembiasaan ini bertujuan untuk mempermudah melakukannya. 
Karena seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan 
dapat melakukannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan sesuatu 
yang telah dibiasakan dan akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia 
muda itu sulit untuk dirubah dan tetap berlagsung sampai hari ini. 
Maka diperlukan terapi dan pengendalian diri yang sangat serius 
untuk dapat merubahnaya. 
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3) Metode Memberi Nasihat   
Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Hery Noer 
Aly (1998: 135) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nasihat 
adalah penjelasan kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan 
menghindarkan orang yang dinasihati dari bahaya serta 
menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan 
manfaat. 
Dalam metode memberi nasihat ini pendidik mempunyai 
kesempatan yang luas untuk mengarahkan peserta didik kepada 
berbagai kebaikkan dan kemslahatan umat. Diantaranya dengan 
menggunakan kisah-kisah Qur‟an, baik kisah Nabawi maupun umat 
terdahulu yang banyak mengandung pelajaran yang dapat dipetik. 
 
2. Pendidikan Anak Sejak Lahir 
Di antara keutamaan syariat Islam bagi umatnya adalah 
dijelaskannya hukum-hukum ( pedoman ) yang berhubungan dengan anak 
dan kaitannya dengan prinsip-prinsip tentang pendidikan secara rinci 
sehingga pendidikan selalu mendapatkan dan kejelasan tentang masalah 
yang harus di jalankan terhadap bayinya yang lahir. Sebagai dasar-dasar 
yang diundangkan Islam dan prinsip-prinsip ajaran yang dirumuskan oleh 
pendidikan pertama, yaitu Nabi Besar Muhammad SAW maka alangkah 
layaknya orang yang mendapatkan hak mendidik tersebut dapat 
melaksanakan kewajibannya dengan sempurna. 
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Sejak bayi di lahirkan, Islam telah meletakkan tata cara, sebagai 
ajaran dan tradisi yang baik untuk pembinaan jiwa anak-anak, di antaranya 
adalah : ( Shodiq Ihsan, 1993 : 124-125 ) 
a. Bisyarah ( ungkapan turut gembira ) 
Bagi seorang muslim, di sunatkan menggembirakan dan 
membahgiakan saudaranya yang melahirkan anak. Hal itu di 
maksudkan untuk menguatkan ikatan-ikatan persaudaraan dan 
menyebarkan sayap-sayap cinta dan kelembutan di antara keluarga 
muslim. Penyampaian rasa ikut gembira atas kelahiran bayi sekaligus 
merupakan doa yang positif di sisi Allah.   
Dalam al-Qur‟an menyebutkan “kata gembira” atas kelahiran 
anak dengan berbagai variasi sebagai petunjuk dan pengajaran bagi 
pengaruh besar dalam menumbuhkan ikatan-ikatan sosial dan 
menguatkan ikatan di antara sesama kaum muslimin. 
b. Di sunahkan mengadzani dan mengikamati anak yang baru lahir 
Di antara hukum yang syariatkan islam bagi anak yang baru di 
lahirkan adalah mengadzani di telingganya dan mengiqamatinya di 
telinga kirinya, langsung pada saat di lahirkan. Di riwayatkan oleh Abu 
Daud dan Turmudzi, dari Abi Rafi‟: 
ََمَطاَفََوَتَدَلَوََينَحََيَلَعََنَبََنَسََلْاََنََذأَفََِنََذأََمَلَسَوََوَيَلَعََوَللاَىَلَصََوَللاََلوَسَرََتََيَأرََة
ََةَلََصلَاب 
Artinya: Aku pernah melihat Rasulullah mengadzani ( di telinga ) 
Hasan bin Ali ketika Fatimah melahirkannya dengan adzan shalat. 
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(H.R. Abu Daun dan Turmudzi ) dalam Abdullah Nashih Ulwan, 1992: 
53. 
Begitu  juga di riwayatkan oleh Ibnu Abbas, r.a, bahwa Nabi 
adzan di telinga kanan dan iqamat di telinga kiri Hasan pada hari 
kelahirannya. Rahasia mengadzani dan mengiqamati sebagaimana di 
sebutkan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziah dalam kitabnya, Tuhfatul-
Maudud, yaitu agar getar getaran pertama kali yang di dengar  manusia 
adalah kalimat panggilan agung yang mengandung kebesaran dan 
keagungan Allah dan kesaksian pertama memasuki Islam. Seperti juga 
talkin, merupakan syiar Islam awal memasuki dunia sebagaimana 
mentalkinkan kalimat tauhid ketika meninggal dunia. Tidak di ingkari 
lagi bahwa pengaruh adzan itu akan sampai ke hatinya dan akan 
mempengaruhi meski tidak menyadarinya. 
Dengan kata lain, agar ajakan kepada Allah, kepada islam dan 
penyembahan kepada-Nya di dahulukan dari bujukan setan, 
sebagaimana fitri Allah yang menciptakan manusia sesuai dengan fitrah 
itu didahulukan dari pengaruh setan dan hikmat-hikmat lainnya. 
Hikmat adzan dan iqamah ini adalah bahwa anak sejak lahir 
sudah di perdengarkan seruan suci untuk beribadah kepada Allah di 
samping berguna untuk mengusir setan. 
c. Di sunatkan hukum yang di syariatkan islam bagi anak yang baru lahir 
adalah di sunatkan untuk mentahnik setelah kelahirannya. Tahnik yaitu 
memamahkan kurma, mengulumi mulutnya dengan buah tersebut. Jika 
sukar mendapatkan kurma, maka biasa diganti dengan sesuatu yang 
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manis atau cairan gula di campur dengan air kembang, sebagai 
meneladani perbuatan Rasulullah SAW. 
Hikmah dari perbuatan tersebut adalah untuk menguatkan otot-
otot mulut dengan gerakan lidah karena menjilat sesuatu yang manis, 
sehingga anak siap untuk menetek dengan kuat dan alami. Sebaliknya 
orang yang mentahniknya itu orang yang bertaqwa dan saleh, sebagai 
tabarrok kepadanya, sebagai pengharapan agar si anak saleh dan 
bertaqwa pula. 
d. Di sunatkan mencukur rambut  
Termasuk hukum yang di syariatkan Islam bagi anak yang baru 
lahir adalah di sunatkan mencukur rambutnya pada hari ketujuh dan 
menyedekahkan perak kepada para fuqaha dan yang berhak seberat 
timbangan rambutnya. Mencukur sebagian rambut kepala dan 
membiarkan sebagian lainnya akan mengurangi kehebatan dan 
keindahan dirinya, selanjutnya akan mengurangi kepribadian Islam 
yang menjadi cirri pembeda seorang muslim dari pada pemeluk agama 
dan keyakinan yang lain, bahkan dari seluruh orang fisik, oportunis dan 
yang moralnya rusak. 
e. Tasmiyah (Penamaan Anak) 
Yaitu memberi nama anak dengan nama-nama yang baik.  
f. Aqiqah  
Menurut bahasa (etimologi), aqiqah berarti yaitu memutus. 
Adapun menurut istilah (terminologi) syar‟i, adalah menyembelih 
seekor domba untuk anak pada hari ke tujuh kelahirannya. 
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Aqiqah menurut pandangan hukum (fiqh) di kategorikan ke dalam 
sunnat muakkad, anjuran yang di tekankan. Maksudnya, meskipun 
Rasulullah SAW tidak menggolongkannya ke perintah yang di 
wajibkan, namun beliau senantiasa melaksanakannya. 
Aqiqah juga di artikan dengan menyembelih kambing untuk 
menyelamati bayi yang baru lahir dan sekaligus memberikannya 
sebagai sedekah (rizki) kepada kaum fakir miskin. Jadi, pengertian 
mengalirkan darah hewan sembelihan disini adalah sebagai amal 
taqarrub kepada Allah SWT. Demikian itu di lakukan sesudah sang 
bayi di cukur rambutnya, yaitu pada hari ke tujuh sesudah kelahirannya. 
Sebagaimana di sunahkan pula melakukan sedekah sebanyak berat 
rambut yang telah di cukur, dalam bentuk perak atau yang seharga 
dengannya ( Jalaluddin, 2000: 80 ).  
Aqiqah kadang-kadang di artikan sebagai kambing domba yang di 
sembelih dan terkadang di artikan rambut yang tercukur dari sang bayi 
yang baru lahir. Kedua istilah ini sekalian berbeda makna lahiriyahnya, 
akan tetapi keduanya mempunyai makna yang sama, sebab keduanya 
kembali kepada satu obyek, yaitu dua pekerjaan yang di lakukan secara 
bersamaan. Dalam penyelenggaraan aqiqah untuk anak laki-laki dengan 
menyembelih dua domba dan untuk anak perempuan dengan satu 
domba. 
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g. Khitan  
Menurut bahasa (etimologi) khitan berarti memotong kuluf (kulit) 
di atas kepala zakar. Menurut istilah (terminologi), khitan adalah 
memotong kulit yang ada di sekitar ujung zakar atau batas pergelangan 
zakar yang sudah di tentukan oleh hukum syara‟. Sedangkan pada bayi 
perempuan, berkhitan adalah memotong sebagian kecil dari semacam 
lapisan kulit yang menutup bagian atau clitoris. 
Ada beberapa dasar yang di jadikan pedoman dalam pelaksanaan 
khitan. Khitan pada laki-laki ada yang di kaitkan dengan perintah Allah 
SWT kepada Nabi Ibrahim a.s., untuk berkhitan. Dalam musnahny, 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Amran bin Yasir. Ia berkata bahwa 
Nabi SAW telah bersabda: 
َصقَ وَ ،قاشنتسلإاَ وَ ةضمضلماَ :َ ةرطفلاَ نمَ ملسَ وَ ويلعَ للهاَ ىَلصَ للهاَ لَ وسرَ لَ اق
ميلقتوَ،َبرَاشلاَراَدحتسَلإَفتنورَافظَلاَأدحمَاَمَامَاَهاورَ(َ.) 
 
Artinya: di antara yang mensucikan adalah : berkumur, memasukkan air 
ke hidung, mencukur kumis, bersiwak, memotong kuku, membersihkan 
ketiak. (H.R. Imam Ahmad) dalam Abdullah Nashih Ulwan, 1992: 59. 
 
Khitan merupakan sunnah nabawiah yang di warisnya dari nabi-
nabi sebelumnya. Ulama ber-ikhtilaf dalam menentukan hukumnya 
antara wajib dan sunnah. Menurut jumhur ulama, khitan itu wajib bagi 
laki-laki dan sunnah bagi wanita. Dan telah di buktikan oleh penelitian 
kedokteran bahwa khitan itu bernilai positif terhadap kesehatan. 
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3. Anak 
Zuhairini dkk (1986: 53) anak merupakan bagian dari keluarga yang 
merupakan hasil dari hubungan cinta kasih yang murni dari suami istri 
menurut ketentuan Allah . sedangkan Makhasin (2008:40) menyatakan 
anak adalah amanah dari Allah yang perlu dijaga dan tidak disia-siakan. 
Jaudah (2003: 83) anak merupakan amanat besar dari Allah. 
Karenanya keteledoran dan penyelewengan pendidikan anak merupakan 
pengkhianatan terhadap amanat besar itu. 
Dengan demikian anak merupakan amanat dari Allah kepada orang 
tua untuk dipelihara, dididik dan diajar agar menjadi manusia yang shaleh. 
Maka dari itu orang tua harus sabar dalam membimbingnya. Jadi anak 
merupakan anugerah dari Allah yang harus kita jaga. 
Peran orang tua dalam membina akhlak sangat penting di dalam 
memberikan pengarahan, tuntunan kepada anak. Pada dasarnya semua 
orang tua menginginkan anaknya menjadi orang yang baik, mempunyai 
kepribadian yang kuat, dan sikap mental yang sehat. Pembentukan 
perilaku yang baiklah tujuan utama dalam pendidikan Islam. Karena 
dengan budi pekerti itulah tercermin pribadi yang mulia. Sedangkan 
pribadi yang mulia itu adalah pribadi yang utama yang ingin dicapai dalam 
mendidik anak dalam keluarga. Namun sayangnya tidak semua orang tua 
dapat melakukannya. 
Pendidikan akhlak dalam keluarga, seluruhnya merupakan 
tanggungjawab orang tua. Orang tua sebagai pendidik utama dan 
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pertamabagi anak, maka segala sesuatu itu akan dimulai dari lingkungan 
keluarga. Membina keluarga sangat erat kaitannya dengan cara mendidik 
dan suasana rumah. Misalnya suasana rumah yang terlalu tenang dan 
monoton, orang tua yang selalu bertengkar, maka hal ini akan 
mempengaruhi perkembangan jiwa anak, dan anak menjadi pasif dan tidak 
ada motivasi untuk maju (Muhammad Zuhaili, 2002: 172). 
Orang tua adalah orang yang menjadi panutan ankanya. Setiap anak, 
mula-mula mengagumi kedua orang tuanya. Semua tingkah laku orang 
tuanya ditiru oleh anak. Karena itu peneladanan sangat perlu. Orang tua 
harus menjadi contoh utama serta tauladan yang patut ditiru dalam 
perilaku dan tindakan sebelum menasehati serta mengarahkan anak. 
Misalnya tatkala ayah datang dari berpergian atau tatkala akan 
meninggalkan rumah, ucapkanlah salam. Orang tua yang suka memberi 
teladan yang baik keapada anak, maka senantiasa anak tersebut mencontoh 
dan menerapkan pada dirinya dan ini berarti anak tersebut termotivasi dan 
berusaha mencapai apa yang dicita-citakan dan harapan orang tua. 
Pokoknya, anak itu dilatih dengan cara meneladani dan dibiasakan. ( 
Ahmad Tafsir,2002: 7) 
Dengan demikian, banyak faktor yang menjadi penyebabnya, 
misalnya orang tua yang sibuk dan bekerja keras siang dan malam dalam 
hidupnya untuk memenuhi kebutuhan materi anak-anaknya, waktunya di 
habiskan di luar rumah, jauh dari keluarga, tidak sempat mengawasi 
perkembangan anaknya, dan bahkan tidak punya waktu untuk memberikan 
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bimbingan, sehingga pendidikan akhlak bagi anak-anaknya terabaikan. 
Sehingga dalam kehidupan di masyarakat sering ditemukan anak-anak 
nakal yang tidak hanya terlibat perkelahian tetapi juga pencurian dan 
sebagainya.  
Sehingga semua perlakuan orang tua terhadap anak-anaknya 
merupakan unsur dalam membina anak. Dalam menjalankan tugasnya 
mendidik anak, orang tua harus membimbing dan mengarahkan anak 
menuju kedewasaan, baik dewasa secara biologis (badaniyah) maupun 
rohaniyah. Apabila kebutuhan anak baik dari segi psikologis seperti makan 
maupun dari segi psikis seperti kebutuhan akan perkembangan intelektual 
melalui pendidikan, kebutuhan rasa kasih sayang, rasa aman memalalui 
asuhan, ucapan-ucapan dan perlakuan-perlakuan dapat terpenuhi dengan 
baik, maka dalam perkembangan anak tidak akan mengalami gangguan-
gangguan, misalnya anak menjadi sehat, tidak sakit-sakitan. Dan apabila 
dilihat dari segi intelektualnya maka anak akan mencapai prestasi secara 
optimal sesuai dengan potensi-potensinya, sehingga tidak akan mengalami 
hambatan dalam perlajaran-pelajarannya. Sedangkan dari segi karakter, 
anak akan memperlihatkan tingkah laku yang baik, dapat mengadakan 
hubungan interpersonal dengan lancar dan tepat serta tidak mengalami 
ketegangan-ketegangan psikis. 
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4. Poligami 
a. Definisi poligami 
Poligami adalah perkawinan seorang laki-laki dengan lebih dari 
satu wanita atau perkawinan yang banyak atau pemahaman tentang 
seorang laki-laki yang membagi kasih sayangnya atau cintanya dengan 
beberapa wanita dengan menyunting atau menikahi wanita lebih dari 
satu dan hal ini dapat mengundang persepsi setiap orang baik negatif 
atau positif tentang baik buruknya moral seseorang yang melakukan 
poligami Islah Gusmian, (2007: 25). 
Proses persepsi terdiri atas tiga tahap, tahapan pertama terjadi 
stimulasi pada penginderaan. Tahapan kedua yaitu stimulasi pada 
penginderaan diorganisir berdasarkan prinsip-prinsip tertentu, misalnya 
keterdekatan dan kesamaan. Tahapan ketiga yaitu stimulasi pada 
penginderaan diinterprestasi dan dievaluasi. Interprestasi dan evaluasi 
merupakan suatu proses yang tidak dapat di pisahkan. Tahap ketiga 
merupakan tahap subyektifitas. Hal ini dikarenakan interprestasi dan 
evaluasi dipengaruhi oleh pengalaman kebutuhan, nilai kepercayaan 
tentang bagaimana seharusnya berperilaku, harapan, keadaan dan 
emosi. Persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman belajar di masa lalu, 
harapan dan preferensi. 
Poligami berasal dari bahasa yunani. Kata ini merupakan 
penggalan kata poli dan polus yang artinya banyak, dan kata gamein 
atau gamos, yang artinya kawin atau perkawinan. Islah Gusmian, (2007: 
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27). Maka, ketika kedua kata ini digabungkan akan berarti suatu 
perkawinan yang banyak. Kalau dipahami dari kata ini, menjadi sah 
untuk mengatakan, bahwa arti poligami adalah perkawinan banyak dan 
jadi dalam jumlah yang tidak terbatas. Namun, dalam Islam poligami 
mempunyai arti perkawinan yang lebih dari satu, dengan batasan, 
umumnya dibolehkan hanya sampai empat wanita. Walaupun ada juga 
yang memahami ayat tentang poligami dengan batasan lebih dari empat 
atau bahkan lebih dari sembilan istri. Poligami dengan batasan empat 
nampaknya lebih didukung oleh bukti sejarah. Karena Nabi melarang 
menikahi wanita lebih dari empat orang. 
Slamet Abidin (1999: 133), Sedangkan berpolgami itu ditentukan 
batasannya, yaitu maksimal empat istri, itu yang telah ditetapkan Allah 
dan Rasul-Nya, sebagaimana yang termuat pada surat An-Nisa (4) ayat 
3: 
                    
                      
                 
 
Artinya :   “ Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
( hak-hak ) perempuan yang yatim ( bilamana kamu mengawininya ), 
maka kawinilah wanita-wanita ( lain ) yang kamu senangi : dua, tiga 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan berlaku adil, maka ( 
kawinilah ) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”. ( Q.S An 
Nisa : 3 ).  
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Poligami merupakan salah satu objek dalam lingkup sosial. 
Seseorang akan membeda-bedakan dalam memberikan persepsinya 
terhadap poligami. Pandangan yang berbeda dalam menghadapi 
masaalah poligami  memberikan persepsi yang berbeda terhadap 
poligami antara seseorang dengan orang lain, persepsi seseorang 
terhadap poligami sangat tergantung pada pemahamannya tentang 
poligami. 
Poligami secara bahasa terdiri dari dua suku kata, yaitu „poli‟ 
yang berarti banyak dan „gami‟ berarti perkawinan. Sehingga poligami 
berarti perkawinan dengan dua orang perempuan atau lebih (Algra 
dalam Kuzari, 1995 dalam www.poligami.blogspot.com). Sedangkan 
menurut kauzari mula-mulanya poligami di kenal sebagai perkawinan 
lebih dari satu. Poligami dapat membedakan atas dua definisi, yaitu 
poligami yang artinya seorang laki-laki menikah dengan banyak wanita 
dan poliandri yaitu seorang wanita menikah dengan banyak laki-laki. 
Kemudian perkembangan pengertian itu mengalami pergeseran 
sehingga poligami dipakai untuk makna laki-laki beristri banyak, 
sedangkan poliandri tidak lazim di pakai. 
Aj-Jahrani (dalam www.poligami.blogspot.com) mengatakan 
bahwa poligami telah di kenal masyarakat sebelum Islam dalam hal ini 
seorang laki-laki boleh menikahi lebih dari seorang istri. Soemiyati 
(dalam www.poligami.blogspot.com) mendefinisikan poligami sebagai 
perkawinan antar seorang laki-laki dengan lebih dari seorang wanita., 
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dalam masyarakat Indonesia dikenal dengan sebutan poligami (Sabili 
dalam www.poligami.blogspot.com). Berdasarkan pengertian persepsi 
dan poligami dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi terhadap 
poligami merupakan sikap mendukung dan menolak dilakukanya 
dengan pernikahan istri lebih dari satu. Persepsi terhadap poligami 
dapat diartikan pula sebagai derajat efek positif dan negative terhadap 
dilakukannya perkawinan dengan istri lebih dari satu. 
Menurut Aj-Jahrani (dalam www.poligami.blogspot.com) Islam 
membolehkan poligami untuk tujuan kemaslahatan yang ditetapkan 
bagi tuntunan kehidupan. Poligami untuk diterima tanpa keraguan demi 
kebahagiaan seorang mukmin di dunia dan di akherat. Islam tidak 
menciptakan aturan poligami dan tidak mewajibkan umatnya untuk 
melakukan poligami. Islam datang untuk mengatur poligami yang telah 
jauh sebelum islam datang. Poligami dilakukan sebelum Islam oleh 
agama-agama samawi seperti Yahudi dan Nasrani, juga oleh 
kepercayaan seperti Paganisme dan Majusiah. Kedatangan Islam 
memberikan landasan dan dasar yang kuat untuk mengatur serta 
membatasi keburukan yang terdapat dalam masyarakat yang melakukan 
poligami. Tujuan semua itu adalah untuk memelihara hak-hak wanita, 
memelihara kemuliaan mereka yang dahulu terabaikan karena poligami 
yang tanpa ikatan, persyaratan dan jumlah tertentu. 
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b. Aspek-Aspek Persepsi Terhadap Poligami 
Poligami mempunyai beberapa aspek. Menurut toha ( 1983 dalam 
www.poligami.blogspot.com),persepsi terhadap poligami terdiri dari 
empat aspek, yaitu : 
1) Aspek Agama berpengaruh dalam jiwa, sehingga agama dapat 
mengubah seseorang dalam mempersepsikan sesuatu. Pengaruh 
agama pada seseorang akan terlihat dalam perilaku dan hidupnya 
sendiri. 
2) Aspek Psikologi, yaitu kondisi psikis seseorang pada saat 
memberikan persepsi tentang suatu objek Tertentu. 
3) Aspek Keluarga, di mana persepsi seseorang pada umumnya 
dipengaruhi oleh orang tua karena Orang tua mengembangkan suatu 
cara yang khusus di dalam memahami dan melihat kenyataan di 
Dunia ini. 
4) Aspek Kebudayaan, kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu 
juga merupakan salah satu  Aspek yang kuat dapat mempengaruhi 
sikap, nilai dan persepsi serta memahami keadaan di dunia Ini. 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Poligami 
Aryanti dalam (www.poligami.blogspot.com) mengungkapkan 
bahwa persepsi terhadap poligami yang dipengaruhi oleh faktor 
pengalaman, proses belajar, cakrawala dan pengetahuan terhadap obyek 
psikologi. Aryanti (1995) mengemukakan bahwa persepsi terhadap 
poligami juga ditentukan oleh faktor fungsional dan struktural. Faktor- 
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faktor yang mempengaruhi persepsi terhadap poligami terdiri faktor 
personal dan struktural. Faktor-faktor personal antara lain pengalaman, 
proses belajar, kebutuhan, motif, dan pengetahuan terhadap objek 
psikologi. Faktor-faktor stuktural meliputi lingkungan keadaan sosial, 
hukum yang berlaku dan nilai-nilai dalam masyarakat. 
Krech dan Cructhfiel dalam ( www.poligami.blogspot.com ) 
mengatakan bahwa persepsi terhadap poligami dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut : 
1) Faktor Fungsional, yaitu yang bersifat personal. Misalnya kebutuhan 
individu, pengalaman masa  Lalu, kepribadian, jenis kelamin dan 
hal-hal yang bersifat subjektif. 
2) Faktor Struktural, yaitu faktor yang berhubungan dengan individu, 
misalnya lingkungan keluarga, hukum yang berlaku, nilai-nilai di 
masyarakat, sosial dan budaya. 
3) Faktor Keagamaan, yaitu faktor yang bersifat mendasar ( prinsip ) 
pada seseorang, misalnya Pendidikan tentang agama, pengalaman, 
kepercayaan dan pemahaman tentang keagamaan. Persepsi poligami 
adalah mengamati, menafsirkan, mengevaluasi, dan menarik 
kesimpulan Tentang sebuah perkawinan dengan lebih dari satu 
wanita baik segi positinya sampai segi Negatifnya. 
d. Alasan-alasan Nabi Berpoligami 
            Dari ayat-ayat Al Qur‟an dan bukti sejarah, dapat kita ketahui 
alasan poligami Nabi Muhammad Saw yaitu : 
50 
 
 
1) Untuk menjelaskan agama 
2) Berkaitan dengan penyempurnaan syariat Islam 
3) Penjagaan Illahi terhadap Islam 
4) Membentuk dan membangun manusia seutuhnya 
5) Mengangkat derajat kaum wanita 
6) Alasan politik dan da‟wah islam (Ali Yasir, 1982: 37). 
Poligami sendiri mempunyai arti suatu perkawinan antara satu 
pria dengan lebih dari seorang istri, ( dikutip dari Undang-Undang 
Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 ). Pada dasarnya dalam Undang-
Undang Perkawinan No. 1/1947 menganut adanya asas monogami 
dalam perkawinan. Hal ini disebut dengan tegas dalam pasal 3 ayat 1 
yang menyebutkan bahwa pada asasnya seorang pria hanya boleh 
mempunyai seorang istri dan seorang wanita hanya boleh mempunyai 
seorang suami. Akan tetapi asas monogami dalam UU perkawinan tidak 
bersifat mutlak, artinya hanya bersifat pengarahan pada pembentukan 
perkawinan monogami dengan jalan mempersulit dan mempersempit 
penggunaan lembaga poligami dan bukan menghapus sama sekali 
sistem poligami. Ini dapat diambil sebuah pendapat yaitu jika 
perkawinan poligami ini dipermudah maka setiap laki-laki yang sudah 
beristri maupun yang belum tentu akan beramai-ramai untuk melakukan 
poligami dan ini tentunya akan sangat merugikan pihak perempuan juga 
anak-anak yang dilahirkannya nanti di kemudian hari.  
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          Ketentuan adanya asas monogami ini bukan hanya bersifat 
limitatif saja, karena dalam pasal 2 ayat 2 Undang-Undang perkawinan 
disebutkan di mana pengadilan dapat memberikan ijin pada seorang 
suami untuk beristri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh para 
pihak yang bersangkutan. Ketentuan ini  membuka kemungkinan 
seorang suami dapat melakukan poligami dengan ijin pengadilan. Hal 
ini erat kaitannya dengan berbagai macam agama yang ada yang dianut 
oleh masyarakat karena ada agama yang melarang untuk berpoligami 
dan ada agama yang membenarkan atau membolehkan seorang suami 
untuk melakukan poligami. Khusus yang beragama Islam harus 
mendapat ijin dari pengadilan agama ( pasal 51 ayat 1 Kompilasi 
Hukum Islam ) dan yang beragama selain islam harus mendapat ijin 
dari pengadilan negeri. Jadi hal ini tergantung dari agama yang dianut 
dan pengadilan yang berkompeten untuk itu. 
Perkawinan poligami di dalam masyarakat lebih sering dari pada 
perkawinan poliandri yaitu seorang istri atau seorang wanita 
mempunyai lebih dari suami. Bahkan masyarakat lebih dapat menerima 
terjadinya perkawinan poligami dari pada perkawinan poliandri, 
sehingga dalam kenyataannya sangat jarang terjadi perempuan menikah 
dengan lebih dari seorang laki-laki, kalaupun ada itu hanya bersifat 
kasuistis saja. Dan ini bisa juga karena seorang istri atau seorang 
perempuan itu lebih mengandalkan perasaannya dan dengan 
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pertimbangan akan adanya anak juga. Di dalam Al Qur‟an poliandri 
tidak di perbolehkan, hal ini di atur dalam surat An Nisa ayat 24. 
Untuk kasus poligami untuk beristri lebih dari satu orang dengan 
ketentuan jumlah istri dalam waktu yang bersamaan terbatas hanya 
samapai 4 orang. Adapun syarat utama yang harus dipenuhi adalah 
suami mampu berlaku adil terhadap istri-istrinya dan anak-anaknya, 
akan tetapi suami tidak bisa memenuhi maka suami dilarang beristri 
lebih dari satu, di samping itu suami harus terlebih dahulu mendapat 
ijin dari pengadilan agama, jika tanpa ijin dari pengadilan agama maka 
perkawinan tersebut tidak mempunyai kekuatan hukum. 
Berbicara mengenai perkawinan poligami, yang tentu saja 
dilakukan oleh seorang suami ini, ada beberapa contoh kasus yang 
dapat diambil di mana jika diamati banyak sekali terjadi di sekitar 
lingkungan masyarakat. Contoh kasus yang terjadi : apabila ada seorang 
suami yang mempunyai keinginan untuk melakukan poligami tetapi 
suami ini tidak mendapatkan persetujuan dari istrinya untuk 
melaksanakan perkawinan poligami, sedangkan perempuan yaitu calon 
istri dari suami ini sudah terlanjur berbadan dua atau dengan kata lain 
perempuan ini sudah dalam keadaan hamil dan hanya tinggal menunggu 
tanggal kelahirannya saja. 
Seorang suami jika akan melakukan perkawinan poligami pada 
dasarnya harus memenuhi syarat-syarat yang telah diatur dan telah 
ditentukan didalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, 
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di mana salah satu syarat yang utama yang harus dipenuhi adalah 
adanya persetujuan dari istri. Persetujuan ini pun seperti telah 
dikemukakan diawal yaitu ada persetujuan tertulis dan persetujuan 
secara lisan yang akan didengar oleh hakim pada saat sidang pengadilan 
berlangsung. Jadi jika dilihat dari kacamata hukum positif, seorang 
suami ini tetap tidak bisa melaksanakan perkawinan poligami seperti 
yang diinginkannya tanpa adanya persetujuan dari istri. 
Sedangkan apabila dilihat dari segi hukum islam, seorang suami 
ini dapat melakukan perkawinan dibawah tangan atau kawin sirih, 
meskipun banyak ulama yang saling berbeda pendapat. Maksudnya di 
sini adalah ada sebagian ulama yang menentang adanya perkawinan ini 
jika perempuan dalam keadaan berbadan dua, tetapi tidak sedikit juga 
ada sebagian ulama yang tidak mengharamkan artinya ada sebagian 
ulama yang membolehkan seorang suami mengawini perempuan yang 
sedang hamil dengan alasan untuk menjaga kemaslahatan anak yang di 
kandung ini di kemudian hari. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan pencarian ditemukan karya tulis yang berkaitan 
dengan hal ini. Karya-karya tersebut antara lain : 
1. Muslihatul Adwinarni, UIN Sunan Kalijaga ( 2010 ) dengan judul skripsi : 
“Pendidikan Agama Pada Anak dalam Tiga Keluarga Poligami”. Dalam 
karya ini mengupas tentang kedudukan keluarga memiliki tanggung jawab 
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sangat penting dalam mendidik anak terutama soal agama, tidak hanya ibu 
yang memiliki tanggung jawab dalam mendidik agama untuk anak tersebut, 
tetapi ayah yang melakukan poligami juga mendidik anaknya tentang 
agama. Kedua orang tua mempunyai kedudukan penting dalam membentuk 
generasi Islam yang baik.  
         Relevansi penelitian Saudari Muslihatul Adwinarni dengan 
penelitian yang sedang dikaji adalah sama-sama menyoroti tentang 
pendidikan anak pada keluarga poligami. Sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian yang dilakukan Muslihatul Adwinarni lebih menfokuskan pada 
pendidikan agama pada anak dalam tiga keluarga poligami. Sedangkan 
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah fokus pada pendidikan akhlak 
anak pada keluarga poligami. 
2. Herty Nur Aisyiyah, STAIN Surakarta (2009) dengan judul skripsi : 
“Pendidikan Akhlak pada Anak Pra Sekolah (Perspektif Psikologi Islam)” 
Karya tulis ini mengupas tentang upaya yang dilakukan oleh pendidik 
secara sadar dan terencana dengan mendidik, membimbing dan 
mengarahkan peserta didik agar memilki tingkah laku yang sesuai dengan 
ajaran Islam yang terkandung dalam Al Qur‟an dan Al Hadist, karena pada 
dasarnya pendidikan akhlak anak pra sekolah merupakan hal yang penting 
ditinjau dari perkembangan otak yang memiliki posisi paling vital yang 
meliputi 80% perkembangan otak atau yang disebut “usia emas”. Pada 
penelitian ini juga membahas tentang penggunaan metode yang disesuaikan 
dengan karakter anak. 
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Relevansi penelitian Saudari Herty Nur Aisyiyah dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah sama-sama menyoroti tentang pendidikan akhlak 
anak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Saudari 
Herty Nur Aisyiyah tentang pendidikan akhlak pada anak pra sekolah, 
sedangkan penelitian yang akan penulis teliti tentang pendidikan akhlak 
anak pada keluarga poligami. 
 
C.  Kerangka Berpikir 
Keluarga, orang tua, sebagai lingkup terkecil dari masyarakat 
memberikan pengaruh yang luar biasa terhadap perkembangan anak. Anak 
sebagai amanah dari Allah SWT harus dijaga dan diberikan semua yang 
menjadi hak-haknya. Pendidikan sebagai salah satu hak anak baik diminta 
maupun tidak diminta harus diberikan. Salah satu pendidikan yang harus 
ditanamkan sejak awal adalah pendidikan akhlak. Dengan pendidikan akhlak 
yang baik akan didapat generasi penerus yang baik, tidak saja pandai sejarah 
ilmu namun juga kuat secara iman. 
Tujuan dari pendidikan akhlak adalah supaya seseorang terbiasa 
melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buruk, 
jelek, hina dan tercela. Selain itu juga adanya interaksi manusia dengan Allah 
SWT dan dengan sesama makhluk lainnya senantiasa terpelihara dengan baik 
dan harmonis. Esensinya sudah tentu untuk memperoleh yang baik, seseorang 
harus membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan keduanya. 
Kemudian setelah itu, harus memilih yang baik dan meninggalkan yang 
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buruk. Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang 
dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti 
ini seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan timbul 
atas faktor kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak manapun. Jika 
dikaitkan dengan kondisi di Indonesia saat ini, maka akhlak yang baik akan 
mampu menciptakan bangsa ini memiliki martabat yang tinggi di mata 
Indonesia sendiri maupun tingkat internasional 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini Penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang 
mengedepankan pengumpulan data atau realita persoalan dengan berdasarkan 
pada ungkapan yang telah diberikan oleh responden, dan data itu 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal ini 
sesuai pendapat Bogdan dan Taylor bahwa metode kualitatif adalah sesuai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 
2001:3). 
 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan dimulai pada bulan 
Fabruari hingga bulan April 2017. 
2. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Desa Buntar Kecamatan Mojogedang 
Kabupaten Karanganyar. Adapun pertimbangan yang mendorong penulis 
untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut adalah: 
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a. Penelitian di Desa Buntar sangat memungkinkan memperoleh data yang 
dibutuhkan, khususnya pendidikan akhlak anak dalam keluarga 
poligami. 
b. Lokasi penelitian tersebut mudah dijangkau, jarak dapat ditempuh 
dengan cepat, sehingga lebih mempercepat dan memperlancar jalannya 
penelitian terutama dalam mengumpulkan data yang diperlukan. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah Keluarga Poligami di Desa 
Buntar. Dalam penelitian ini digali data informasi dari keluarga yang 
melalukan poligami dari orang-orang pelaku yang diamati di lapangan. 
2. Informan 
             Informan penelitian ini adalah ketua RT dan tetangga keluarga 
poligami di Desa Buntar. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yang penulis gunakan 
di lapangan, yaitu: 
1. Wawancara     
Wawancara menurut Moleong (2002:135) adalah percakapan dengan 
maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
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memberi jawaban atas pertanyaan. Dalam wawancara ini peneliti 
menggunakan wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu agar 
tidak menyimpang dari permasalahan. Adapun wawancara yang dilakukan 
adalah untuk memperoleh data-data dan dalam pelaksanaan wawancara 
peneliti menanyakan sesuatu secara mendalam untuk mendapatkan 
informasi sedalam-dalamnya tentang pendidikan akhlak di dalam keluarga 
poligami di Desa Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
Wawancara ini dilakukan kepada orang tua yang tinggal di daerah 
tersebut. 
2.  Observasi 
Observasi sering disebut juga dengan pengamatan ini didasarkan 
atas pengalaman secara langsung dan juga memungkinkan melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian di lapangan 
sebagaimana kejadian di lapangan yang terjadi pada keadaan di lapangan 
yang sebenarnya. Patton dalam bukunya Lexy J Moleong (2002: 179-180) 
patton menyatakan guna melengkapi apa yang seharusnya dapat diamati 
bahwa hal itu bergantung pada jenis dan variasi pendekatan pengamatan 
yang diperankan oleh pengamat itu sendiri.  Peneliti melakukan observasi 
sebanyak empat kali karena untuk memastikan kebenaran di lapangan.   
  Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung terhadap 
keadaan dan proses Pendidikan Akhlak Anak Dalam Keluarga Poligami di 
Desa Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. Selain itu 
kegiatan pengamatan ini dilakukan untuk mengamati kegiatan anak 
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keluarga poligami dirumah, aktivitas keseharian orang tua dalam membagi 
waktu untuk bekerja dan mendidik anak. 
3. Dokumentasi 
Menurut Lexy. J. Moleong (2002:161) analisis dokumen digunakan 
karena merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong serta 
dokumentasi bersifat alamiah sesuai dengan konteks lahiriyah. Metode ini 
digunakan untuk dapat membantu menjelaskan kondisi yang sebenarnya 
serta mampu digunakan sebagai jawaban dari obyek penelitian dan bisa di 
jadikan sebagai bahan analisis. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan jalan melihat 
catatan atau arsip yang hubungannya dengan pokok permasalahan yang 
diselidiki yaitu pendidikan akhlak anak dalam keluarga poligami di Desa 
Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
 
E . Teknik Keabsahan Data  
Pemeriksaan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian sehingga 
untuk mendapatkan data yang valid perlu teknik pemeriksaan keabsahan data. 
Untuk menguji keabsahan data, Dalam penelitian ini menggunakan 
Triangulasi. Menurut Norman Denzin (2004: 391) menyebutkan bahwa: 
1. Data triangulation: The use of variety of date source in a study 
2. Investigator Triangulation: The use of several different researchers or 
evaluator 
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3. Theory Triangulation: The use multiple methods to study a single sent of 
date 
4. Methodological Triangulation: The use of multiple methods to study a 
single problem. 
Berdasarkan pernyataan di atas, Tipe data Triangulation menggunakan 
empat prinsip yaitu: 
1. Triangulasi data adalah penggunaan beragam sumber data dalam satu 
kajian, sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status yang 
berbeda atau dengan titik yang berbeda. 
2. Triangulasi Investigator (sumber) adalah penggunaan beberapa evaluator 
yang berbeda. 
3. Triangulasi Teori adalah penggunaan sudut pandang ganda dalam 
menafsirkan. 
4. Triangulasi Methodologis adalah penggunaan metode ganda untuk 
mengkaji masalah atau program tunggal.  
             Dalam penelitian ini menggunakan tehnik pemeriksaan Triangulasi 
melalui penggunaan sumber dan metode. Triangulasi dengan sumber 
dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh wawancara, Dokumentasi atau yang lainnya. 
Sedangkan pemeriksaan Triangulasi dengan metode dilakukan dengan 
pengecekan derajat kepercayaan data dengan metode yang sama.  
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F.  Teknik Analisis Data 
“Kegiatan analisis terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, 
selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar” (Miles 
Matthew Banda, Micheal Huberman, 1992: 19). 
Dari definisi di atas dapat di simpulkan bahwa analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat di temukan tema dan dapat di rumuskan 
oleh data. 
           Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh miles dan 
Huberman. (1992: 19-20) mencakup tiga kegiatan yang bersamaan: (1) 
reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
Dari rumusan data di atas dapat diketahui bahwa analisis data 
bermaksud untuk pengumpulan data, yaitu kegiatan mengorganisasikan data 
dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode, dan 
mengkategorikannya. Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah menemukan 
teori dan kata. Untuk menganalisis data hingga mencapai suatu kesimpulan 
yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang dikaji, dilaksanakan 
melalui empat tahap, yaitu: 
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1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan atau memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Adapun langkah yang ditempuh. Pertama, menentukan subyek dan 
informan penelitian. Kedua, dalam pengumpulan data dilakukan 
wawancara tatap muka langsung antara peneliti dengan subyek dan 
informan penelitian. Ketiga, pengamatan (observasi) dan penelaahan 
dokumentasi. 
2. Reduksi data  
         Reduksi data yaitu mengadakan penelitian, mencari dan 
mengumpulkan data, melakukan observasi. Dari data yang ada lalu 
dilakukan seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi data (kasar) 
yang ada dalam catatan kegiatan. Reduksi data ini berlangsung terus 
sepanjang penelitian. Reduksi data sudah dimulai sejak peneliti 
mengambil keputusan tentang kerangka konseptual tentang pemilihan 
kasus, hal-hal yang akan di tanyakan serta cara mengumpulkan data. 
Proses reduksi data merupakan bagian dari analisis yang memilih, 
menyederhanakan dan membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak 
perlu dan mengatur serta mengelompokan data sedemikian rupa sehingga 
penarikan kesimpulan bisa di lakukan. 
3. Penyajian data 
           Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
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yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
             Dalam tahap peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada. Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut:   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman ( 1994: 16 ) 
Pengumpulan data 
Kesimpulan: 
Penarikan/verifikasi 
Reduksi data 
Penyajian data 
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            Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka langkah-langkah 
analisis yang dilakukan adalah dengan cara mengumpulkan data-data 
melalui pengamatan,wawancara dengan para informasi dilengkapi dengan 
dokumen yang ada kemudian penulis melakukan analisa terhadap data-
data tersebut. Analisa ini dilakukan dengan klasifikas, melakukan 
wawancara kemudian data-data yang diperoleh ditelaah dengan disertai 
alasan-alasan yang logis dan relevan, sehingga tetap mengacu pada 
referensi-referensi yang digunakan.  
              Setelah menelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi 
data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Langkah 
selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini 
kemudian dikategorikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori ini di 
lakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari analisis data ini adalah 
mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, 
mulailah penafsiran data dalam mengolah data hasil sementara menjadi 
teori substantive dengan menggunakan beberapa metode tertentu. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak geografis Desa Buntar 
Desa Buntar termasuk bagian kecamatan Mojogedang kabupaten 
Karanganyar yang terletak di sebelah selatan Desa Kaliboto. Luas wilayah 
yang dimiliki Desa Buntar adalah 2.705 200 Ha. Adapun batas dari desa 
Buntar adalah sebagai berikut: (dokumen pemerintahan Desa Buntar) 
Sebelah utara  :  Desa Kedungjeruk  
Sebelah selatan :  Desa Kaliboto 
Sebelah timur  :  Desa Gebyog 
Sebelah barat  :  Desa Banjar Harjo 
Berdasarkan data monografi tahun 2016 Desa Buntar memiliki luas 
2.705 200 Ha, yang terdiri dari : 
a. Status Tanah 
1) Tanah milik bersertifikat  :  654 bidang 
2) Tanah milik belum bersertifikat :   50 bidang 
3) Luas tanah yang belum bersertifikat :  242 bidang 
b. Jumlah tanah yang bersertifikat 
1) Tanah sawah   :  280 sertifikat 
                         : 1.890 000 ha 
2) Tanah kering   : 379 sertifikat 
                           : 672 530  
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c. Tanah keperluan fasilitas umum 
2 ha 
1) Lapangan olah raga  : 1 ha 
2) Pemakaman   : 1 ha 
     2. Keadaan demografis 
a. Penduduk laki-laki    : 1659 orang 
Perempuan   : 1617 orang 
      Jumlah    : 3276 orang 
b. Kepala keluarga ( KK )  : 883 orang 
3  .Kondisi Ekonomi dan Pendidikan 
           Ciri khas suatu masyarakat di manapun berada adalah adanya 
kelompok-kelompok atau kelas-kelas sosial yang didasarkan pada 
klasifikasi tertentu. Mengenai kelas sosial dalam masyarakat Jawa, 
Koentjaraningrat membaginya dalam dua kelas, yaitu kelas wong cilik dan 
kelas priyay. Berdasarkan klasifikasi sosial di atas, penulis perlu membahas 
sedikit tentang kelas-kelas sosial yang terdapat di desa Buntar dengan 
melihat mata pencaharian mereka. Dengan melihat pada mayoritas mata 
pencaharian suatu masyarakat maka sepintas akan terlihat jelas kondisi 
sosial budaya, geografi dan kondisi keagamaannya.  
4  Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No                  Status Pendidikan                  Jumlah 
1 Akademi / Perguruan tinggi 17 orang 
2 SLTA 302 orang 
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3 SLTP 589 orang 
4 Tamatan SD 1377 orang 
5 Belum tamat SD 169 orang 
6 Tidak Sekolah 293 orang 
                       Jumlah 2747 orang 
                 (Monografi desa Buntar, tanggal 20 Mei 2017) 
                 Kesadaran masyarakatnya untuk memberikan pendidikan kepada 
generasi mudanya timbul dari ungkapan “Walaupun petani tapi mampu 
menyekolahkan anaknya sampai sarjana”.  Dan itulah harapan yang ingin 
dicapai. Desa Buntar sudah memiliki sarana pendidikan formal, yaitu SD 
dan sederajatnya. Untuk siswa SD harus menempuh perjalanan dengan 
berjalan kaki untuk mengikuti pelajaran di sekolah. Sedangkan para siswa 
tingkat menengah akhir harus menempuh jarak empat km ke sekolah tingkat 
SMA yang terdekat. Sedangkan para akademisi atau para mahasiswa harus 
menempuh jarak berpuluh-puluh kilometer untuk mencapai tempat 
pembelajarannya atau kampus ( wawancara perangkat desa buntar, tanggal 
20 Mei 2017 ). 
                  Meskipun demikian, atas dorongan dari para orang tua dan 
kesadaran mereka sendiri akan arti pentingnya pendidikan bagi masa depan 
yang mendorong mereka tetap bersekolah mengejar pengetahuan untuk 
menyongsong masa depan. 
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B. DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
         Penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang mengedepankan 
pengumpulan data atau realita persoalan dengan berdasarkan pada ungkapan 
yang telah diberikan oleh responden, dan data itu dikumpulkan berupa kata-
kata. Penelitian ini difokuskan pada, pendidikan akhlak pada anak di dalam 
keluarga poligami. 
       Maksud dari pendidikan akhlak yaitu cara seseorang mengajarkan pada 
anak untuk berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga poligami 
bisa menjadi sumber konflik dalam kehidupan keluarga tetapi juga ada 
keluarga yang harmonis. Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 
jadi peneliti mengamati secara langsung masyarakat yang ada di desa Buntar 
khususnya keluarga poligami. 
       Selain mengadakan pengamatan secara langsung peneliti juga 
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi untuk menambah validnya 
penelitian yang dilakukan. Dalam melaksanakan observasi ini peneliti 
mengamati ke rumah-rumah yang ada di desa Buntar yang di dalamnya 
terdapat keluarga poligami, karena sesuai dengan judul yang diambil dengan 
tujuan agar dapat melihat secara langsung pendidikan akhlak pada anak di 
keluarga poligami di desa Buntar. 
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    Di bawah ini nama-nama keluarga poligami yang diteliti diantaranya : 
1. Keluarga Bapak Jumadi 
Nama lengkap Jumadi umur 50 tahun adalah seorang kepala 
keluarga yang memiliki dua orang istri, nama istri pertama ibu Suparmi 
kerjaannya serabutan, kalau ada yang membutuhkan tenaga ibu suparmi 
kerja, umurnya 49 tahun tidak suka berdandan dan orangnya tidak pernah 
memperhatikan suaminya, memiliki dua putra dan satu putri. Anak pertama 
namanya nanang kelas 3 SMA, anak kedua namanya Triyono kelas 2 SMP 
dan anak ketiga namanya vita baru kelas 5 SD. Nama istri kedua ibu 
Daliyem umur 41 tahun lebih cantik dan lebih perhatian kepada bapak 
Jumadi dari pada istri pertamanya (wawancara dengan bapak Jumadi pada 
tanggal 8 April 2017), punya satu anak rumahnya di luar desa Buntar yaitu 
desa Wonolelo. Bapak Jumadi melakukan poligami sudah 15 tahun, 
pembagian waktunya tiga hari dirumah istri pertama, empat hari dirumah 
istri kedua, kadang dirumah istri kedua lebih dari empat hari, istri 
pertamanya kadang merasa tidak adil tapi bagaimana lagi suaminya lebih 
mementingkan istri keduanya lebih cantik (wawancara dengan ibu Suparmi 
istri pertama, tanggal 8 April 2017). Hingga saat ini rumah tangganya 
terjalin harmonis, kadang juga ada pertengkaran. 
 Pekerjaan bapak Jumadi sebagai buruh bangunan di sragen atau di 
rumah-rumah orang yang sedang membutuhkan pekerjaan dan penghasilan 
sehari-hari tidak menentu tergantung pekerjaannya. Setiap hari bapak 
Jumadi pulang dari kerja jam 16.00 sore kadang kalau lembur jam 18.00 
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sore baru sampai rumah istri pertama, setiap sampai rumah istri pertama  
beliau menanyakan anak-anaknya sudah pada sholat belum atau sholatnya 
tepat waktu tidak dan hafalan doanya diterapkan setiap hari tidak. Setiap 
bapak Jumadi dirumah, beliau mengajak anak-anaknya dan istri pertama 
untuk sholat berjamaah. Setiap habis sholat bapak Jumadi menyuruh anak-
anaknya untuk mengaji dan setiap mau belajar anak-anaknya disuruh 
berdoa terlebih dahulu disimak oleh bapak Jumadi, kadang kalau bapak 
Jumadi dirumah istri kedua, ibu Suparmi sendiri yang menyimak anak-
anaknya mengaji dan belajar mengerjakan tugas dari sekolah (observasi ibu 
Suparmi di desa Buntar, tanggal 8 April 2017). Setiap kali anak-anaknya 
melakukan kesalahan atau melakukan hal-hal yang buruk, contoh anaknya 
mengambil barang orang lain, ibu Suparmi langsung menasehati secara 
halus kalau perbuatan itu dosa dan di larang oleh Allah SWT. 
 Bapak Jumadi juga tidak pernah meninggalkan sholat lima waktu 
dan tidak pernah meninggalkan mengaji. Setiap anak-anaknya habis 
mengaji dan belajar bapak Jumadi memperbolehkan anak-anaknya 
menonton tv sampai jam 21.00 malem setelah itu tidur, anak-anaknya 
diwajibkan berdoa dulu sebelum tidur. Peraturan itu diterapkan oleh bapak 
Jumadi setiap hari. Ibu Selly tetangga bapak Jumadi di desa Buntar memuji 
cara mendidik anak-anaknya harus sholat lima waktu dengan tepat waktu 
dan sebagainya, (wawancara dengan ibu Selly tetangga bapak Jumadi, 
tanggal 10 April 2017). Bapak Jumadi berpoligami tapi tidak melupakan 
mendidik anak-anaknya. Bapak Sutarman RT di desa Buntar juga 
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mengatakan bapak Jumadi melakukan poligami tapi setiap ada pertemuan 
warga atau tetangga punya hajat selalu mengikuti dengan baik. Bapak 
jumadi melakukan poligami tapi gotong royangnya sama masyarakat 
sekitar di utamakan (wawancara dengan ketua RT, tanggal 10 April 2017), 
itu juga salah satu cara mendidik anak-anaknya sesibuk apapun 
bermasyarakat dan gotong royong di desa itu harus di utamakan. 
2. Keluarga Bapak Darno 
        Nama lengkap Sudarno atau sering dipanggil dengan bapak Darno 
umur 49 tahun adalah seorang kepala keluarga yang memiliki dua orang 
istri, nama istri pertama ibu Karsi umurnya 48 tahun kerjanya di pabrik 
rumahnya di desa Buntar memiliki anak putra dan putri, ibu karsi kalau di 
rumah marah-marah terus dan maunya menang sendiri apa lagi kalau 
pulang kerja suaminya kadang dimarahin bahkan tidak diurusi makanya 
bapak darno tidak betah dirumah, sifat ibu karsi bisa disebut pemarah dan 
egois. Anak pertama namanya Suyono seorang mahasiswa di UNSA baru 
semester satu kost didekat kampusnya dan anak kedua namanya Yanti kelas 
2 SMP. Nama istri kedua ibu Sumarsi umurnya 40 tahun, ibu Sumarsi 
sangat perhatian dengan bapak Darno dan selalu mengurusi bapak Darno 
memiliki dua anak perempuan rumahnya di desa Jengglong (wawancara 
dengan bapak Darno, tanggal 12 April 2017). Bapak Darno melakukan 
poligami sudah 7 tahun. Dirumah istri pertama tiga hari, empat hari 
dirumah istri kedua. Bapak Darno lebih betah dirumah istri kedua karena 
lebih perhatian dan selalu mengurusi keperluan sehari-hari bapak Darno.  
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  Pekerjaan sehari-hari sebagai pemborong bangunan, bapak Darno 
sebelum berangkat kerja selalu berdoa agar diberi kelancaran dalam 
bekerja. Kalau dapat proyek besar hasilnya banyak kadang juga rugi. Bapak 
Darno setiap hari memantau proyeknya dari jam 08.00 pagi sampai jam 
11.00 siang, kadang seharian penuh ditungguin agar mengetahui kerja 
pegawainya, kadang juga diserahkan pada orang kepercayaannya. Bapak 
darno setiap hari sampai dirumah istri pertama jam 16.50 kadang lebih 
karena bapak Darno mampir dulu ke warung atau ke toko buat beli sesuatu 
untuk anak dan istrinya dirumah. Sesampai rumah makanan yang dibeli 
dimakan bareng-bareng bersama istri dan anak-anaknya, bapak Darno tidak 
lupa menyuruh anak-anaknya berdoa dulu sebelum makan. Setiap kali 
anaknya beli sesuatu dan uangnya kembaliannya lebih tapi tidak 
dikembalikan, bapak Darno menasehati anaknya kalau perbuatan itu dosa 
dan di larang oleh Allah SWT. 
           Bapak darno kalau membeli sesuatu dan ada kembalian uang yang 
lebih bapak Darno kembalikan karena dari kecil bapak Darno diajarkan 
orang tuanya agar selalu jujur dimanapun berada dan sekarang diterapkan 
pada anak-anaknya untuk selalu jujur kepada orang lain dimanapun berada. 
Ibu Sri tetangga bapak Darno yang di desa Buntar salut dengan sifatnya 
yang jujur (wawancara dengan ibu Sri tetangga bapak Darno, tanggal 12 
April 2017). bapak Sutarman RT desa Buntar mengatakan kalau bapak 
Darno juga aktif mengurusi masjid walau melakukan poligami tapi masih 
tetap mengutamakan mencari ridho Allah SWT dan bermasyarakat 
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(wawancara dengan ketua RT, tanggal 12 April 2017), itu juga salah satu 
cara mendidik anak-anaknya kalau sesibuk apapun harus mengutamakan 
mencari pahala dari Allah SWT dan bermasyarakat di desa itu harus 
diutamakan. 
3. Keluarga Bapak Paijo 
        Nama lengkap Paijo umur 47 tahun adalah seorang kepala keluarga 
yang memiliki dua istri. Nama istri pertama ibu Waginah umur 45 tahun 
tidak pernah berdandan dan orangnya tidak peduli dengan suaminya, 
kerjanya serabutan untuk membantu keuangan suaminya, kalau ada yang 
membutuhkan tenaganya ibu Waginah kerja. Bapak Paijo dari istri pertama 
memiliki empat anak, tiga laki-laki dan satu perempuan. Anak pertama 
namanya Agus Setiawan lulusan SMA sekarang kerja di pabrik, anak kedua 
namanya makruf kelas 3 SMP, anak ketiga namanya anisa kelas 2 SMP dan 
anak keempat namanya rohmat kelas 4 SD. Nama istri kedua ibu Suwanti 
umurnya lebih muda dari istri pertama yaitu 38 tahun dan lebih cantik, 
memiliki dua anak laki-laki rumahnya di desa Juranggebang. (wawancara 
dengan bapak Paijo, tanggal 13 April 2017) Bapak paijo melakukan 
poligami sudah 6 tahun, selama melakukan poligami bapak paijo lebih 
betah dirumah istri kedua karena lebih cantik dan enak dipandang, dua hari 
dirumah istri pertama dan lima hari dirumah istri kedua.  
            Bapak Paijo kesehariannya karyawan pabrik selama 18 tahun 
sekarang memiliki jabatan untuk mengawasi karyawan-karyawan pabrik. 
Bapak Paijo kalau di pabrik sifatnya ke bawah-bawahannya sangat rendah 
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hati dan suka menolong, hal itu diterapkan pada anak-anaknya dari kecil 
dibiasakan untuk selalu menolong orang yang membutuhkan kita 
dimanapun berada. Selain itu bapak Paijo di waktu longgar selalu 
melaksanakan sholat dengan tempat waktu dan sholat dzuha tidak pernah 
ditinggalkan. Setiap kali bapak Paijo pulang kerumah istri pertama 
menanyakan pada anak-anaknya untuk sholat lima waktu dengan tepat 
waktu dan sholat sunah lainnya dan menanyakan masuk TPA tidak. Anak-
anaknya dimasukkan di TPA masjid dekat rumah, setiap anaknya mau 
berangkat TPA bapak Paijo atau ibu Waginah menyuruh anaknya untuk 
berdoa. Di TPA anaknya membuat temannya menangis, bapak Paijo 
maupun ibu Waginah istri pertama menasehati anaknya secara halus kalau 
perbuatan itu tidak baik dan anaknya akan di jauhi temannya nanti. 
            Bapak Paijo setiap pulang kerumah tidak menentu karena di pabrik 
itu kadang masuk pagi kadang masuk malam. Kalau bapak Paijo tidak 
pulang kerumah istri pertama, yang mendidik anak-anaknya itu istrinya, 
mulai dari memantau anak-anaknya sholat lima waktu dengan tepat waktu 
atau tidak dan masuk TPA atau tidak dan sebagainya. (observasi dengan 
ibu Waginah, tanggal 14 April 2017). Bapak Sutarman ketua RT 
mengatakan walau sibuk bapak Paijo masih tetap mengutamakan 
bermasyarakat dan gotong royong, kadang kalau bapak Paijo tidak bisa 
menghadiri kegiatan di desanya beliau menyuruh anaknya untuk 
mewakilinya. (wawancara dengan ketua RT, tanggal 15 April 2017), itu 
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salah satu cara mendidik anaknya agar terbiasa berkomunikasi dan 
berhubungan dengan masyarakat sekitar.  
4. Keluarga Bapak Parno   
        Nama lengkap Suparno umur 42 tahun sering di panggil bapak parno 
adalah seorang kepala keluarga yang memiliki dua istri. Nama istri pertama 
ibu Sukinem umurnya lebih tua dari bapak Parno yaitu 45 tahun, sifatnya 
sering mengatur-mengatur suaminya, memiliki tiga anak. Nama anak yang 
pertama topik kelas tiga SMA, nama anak yang kedua ikmal kelas dua 
SMP dan yang terakhir tina kelas enam SD. Nama istri kedua ibu Lastri 
umurnya lebih muda dari istri pertama yaitu 37 tahun lebih cantik dan lebih 
perhatian tapi tidak mengatur-ngatur suaminya, memiliki satu anak 
rumahnya desa Wates. Bapak Parno melakukan poligami sudah 9 tahun dan 
lebih betah dirumah istri kedua karena lebih muda, cantik dan lebih 
perhatian (wawancara dengan bapak Parno, tanggal 16 April 2017).  
          Pekerjaan bapak Parno sehari-hari punya usaha ternak ayam 
mempunyai beberapa pegawai. Ternak ayam bapak Parno banyak 
peminatnya, ada yang dari luar desa ada juga dari luar daerah. Kebanyakan 
yang beli itu untuk dimakan, ada juga untuk dijual lagi. Usaha bapak Parno 
itu dulu kecil karena kegigihan untuk sukses, sekarang usahanya menjadi 
besar. Pemasok telur dan ayam dimana-mana. Dulu bapak Parno itu bekerja 
dengan orang tapi tidak dibayar, pernah dibayar cuma lima ribu rupiah. 
Dengan keadaan itu, bapak Parno ikhlas dan bersyukur dengan keadaan, 
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dengan ketekadtan dan pantang menyerah bapak parno sekarang menikmati 
hasilnya, punya usaha yang maju dan sekarang punya dua istri.  
   Setiap kali anak-anaknya mengeluh, bapak Parno selalu 
menginggatkan dan mengajarkan pada anak-anaknya agar selalu ikhlas dan 
bersyukur dengan situasi apapun. (observasi dengan ibu Sukinem, tanggal 
16 April 2017) Selain itu ibu Sukinem memasukan anak-anaknya di TPA 
masjid dekat rumahnya, anak-anaknya juga diajari kalau mau keluar 
maupun masuk rumah harus salam apalagi masuk masjid. Setelah sholat 
magrib anak-anaknya dibiasakan mengaji selalu disimak oleh istrinya. 
Bapak Andi tetangga bapak Parno salut dengan keberhasilannya sekarang 
(wawancara dengan bapak Andi tetangga keluarga Parno, tanggal 17 April 
2017). Ketua RT yaitu bapak Sutarman menggatakan walau sekarang 
sukses dan sesibuk apapun dengan kegiatan masyarakat selalu 
menghadirinya kadang diwakili anaknya untuk hadir (wawancara dengan 
ketua RT, tanggal 17 April 2017). Itu salah satu cara bapak Parno 
mengajarkan pada anaknya walau sukses dan diatas, bermasyarakat itu 
sangat penting dilakukan. 
5. Keluarga Bapak Harso 
         Nama lengkap Harso umur 49 tahun adalah seorang kepala keluarga 
yang memiliki dua istri, nama istri pertama ibu Jumiati umur 48 tahun 
kerjanya berdagang sayuran untuk membantu kebutuhan suami dan tidak 
pernah memikirkan penampilan apalagi dandan dihadapan suaminya tidak 
pernah, berdandannya hanya kalau ada orang hajatan. Memilik anak 
78 
 
 
perempuan dan laki-laki, nama anak pertama marsel kelas satu SMP dan 
yang kedua namanya yuli kelas enam SD. Istri yang kedua namanya ibu 
Sulami umurnya 39 tahun sangat mengutamakan penampilanya, itulah yang 
membuat bapak Harso memiliki istri lagi lebih cantik, memiliki dua anak 
laki-laki rumahnya desa Jirapan (wawancara dengan bapak Harso, tanggal 
17 April 2017). Bapak Harso melakukan poligami sudah 8 tahun, tiga hari 
dirumah istri pertama dan empat hari dirumah istri kedua. 
           Keseharian bekerja sebagai karyawan pabrik, setiap mau berangkat 
kerja bapak Harso berdoa dan salam agar diberi kelancaran dalam bekerja. 
Bapak Harso masuk kerjanya kadang siang kadang malam. Kalau istrinya 
berangkat pagi untuk berdagang, kadang anak-anaknya yang mengurusi 
bapak Harso, mulai dari menyiapkan peralatan sekolah sampai sarapan 
anak-anaknya, kalau anak-anaknya sarapan bapak Harso tidak lupa 
menginggatkan anak-anaknya untuk berdoa sebelum makan terlebih 
dahulu. Setiap kali anak-anaknya mau berangkat sekolah bapak Harso 
mewajibkan berdoa terlebih dahulu, salaman tangan dan pamitan dengan 
menggucapkan salam ke orang tuannya yang ada dirumah, ayahnya atau 
ibunya yang ada dirumah. Itu diterapkan setiap hari agar terbiasa untuk 
menghormati orang tua atau orang yang lebih tua. 
         Bapak harso juga memasukkan anaknya ikut TPA di masjid Al-
Huda dekat dengan rumahnya. Setiap anak-anak mau berangkat TPA tidak 
lupa berdoa dan menggucapkan salam ke orang tuanya, TPA masuknya 
jam setengah empat sampai jam 17.00 sore, bapak Harso kadang 
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mengantar anaknya untuk TPA kalau lagi longgar dirumah dan anaknya 
juga tidak lupa salaman dengan kedua orang tua, kadang yang mengantar 
istrinya. Setiap habis dari TPA anak-anaknya menggucap salam ke bapak 
Harso dan ibu Jumiati dan menanyai anaknya, apa saja yang dipelajari dari 
ustad di TPA dan bapak Harso menyuruh anaknya untuk mengulangi 
pelajaran di rumah, dihadapan beliau dan istrinya anaknya membaca iqro‟ 
yang dibaca di TPA tadi, kalau bapak Harso tidak dirumah yang mendidik 
anak-anaknya adalah istrinya. Bapak Sutarman ketua RT menggatakan 
bapak Harso kalau ada kegiatan di desa datangnya paling awal dan walau 
melakukan poligami bapak Harso menggutamakan bermasyarakat 
(wawancara dengan ketua RT, tanggal 17 April 2017). Hal itu juga 
diajarkan pada anak-anaknya manusia itu harus bermasyarakat apalagi 
kalau tinggal di desa. 
6. Keluarga Bapak Supriyanto 
Nama lengkap Supriyanto umur 47 tahun adalah seorang kepala 
keluarga yang memiliki dua istri, nama istri pertama ibu Tukinem umur 44 
tahun tidak pernah memperhatikan suaminya, memiliki tiga anak rumahnya 
di desa Buntar. Nama anak pertama khoirul kelas dua SMA, anak kedua 
yola kelas tiga SMP dan yang terakhir namanya dwi kelas lima SD. Istri 
kedua namanya ibu Painah umurnya 40 tahun sangat perhatian kepada 
bapak Supriyanto, memiliki anak dua rumahnya Jatikurung (wawancara 
dengan bapak Supriyanto, tanggal 18 April 2017). Bapak Supriyanto 
melakukan poligami sudah 7 tahun, pembagian waktunya tidak menentu. 
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 Pekerjaan bapak Supriyanto keseharian menjadi blantik (jual-beli 
sapi) dan memiliki tiga pegawai untuk mengurusi sapi, kadang juga 
pegawainya disuruh mengantar sapi yang sudah dibeli maupun diajak untuk 
beli sapi pada seseorang. Hasil dari punya usaha itu, bapak Supriyanto bisa 
membeli apapun, bisa beli tanah, mobil dan lain-lain. Bapak Supriyanto 
dan istrinya juga tidak lupa menyisihkan rejekinya untuk shodaqoh ke 
masjid-masjid maupun memberi anak yatim piatu. Setiap kali idhul adha 
bapak Supriyanto kurban sapi terus dan setiap kali bapak supriyanto dan 
ibu Tukinem shodaqoh maupun menyantuni anak yatim piatu mengajak 
anak-anaknya untuk melihat bagaimana nikmatnya kita berbagi dengan 
tujuan agar anak-anaknya bisa bersyukur karena masih banyak orang-orang 
dibawahnya. Bapak Supriyanto dan istrinya selalu mengajak anak-anaknya 
untuk sholat berjamaah dimasjid. Kalau anak-anaknya mengeluh, bapak 
Supriyanto dan ibu Tukinem istri pertama menasehati anak-anaknya agar 
selalu bersyukur karena banyak orang yang dibawahnya tidak punya tempat 
tinggal dan tidak bisa makan enak seperti dirinya.  
Bapak Supriyanto dan ibu Tukinem juga mengajarkan hafalan doa-doa 
dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari bangun tidur, mau mandi, mau 
makan, mau keluar rumah, mau belajar sampai mau tidur, itu diterapkan 
sehari-hari. Bapak Supriyanto memasukkan anaknya di TPA masjid dekat 
rumahnya, Setelah habis sholat magrib bapak Supriyanto dan istrinya 
menyuruh anak-anaknya untuk mengaji dihadapan ayah dan ibunya, 
kadang kalau bapak Supriyanto tidak dirumah istrinya saja yang menyimak. 
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Semua itu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ibu Parti tetangga bapak 
Supriyanto, memuji bapak Supriyanto tidak melupakan orang-orang yang 
membutuhkan dan suka bershodaqoh (wawancara dengan ibu Parti tetangga 
bapak Supriyanto, tanggal 17 April 2017). Ketua RT yaitu bapak Sutarman 
menggatakan walau sukses bapak Supriyanto selalu menghadiri kegiatan 
gotong royong di desannya. (wawancara dengan ketua RT, tanggal 17 April 
2017) 
7. Keluarga Bapak Kromo 
Nama lengkap kromo umur 60 tahun adalah seorang kepala keluarga 
yang memiliki dua istri, nama istri pertama ibu Darsini umur 53 tahun 
orangnya cuek soal penampilan, memiliki dua anak laki-laki rumahnya di 
desa Buntar. Anak pertama namanya roni sudah lulus SMA kalau anak 
kedua namanya didik kelas enam SD. Istri kedua namanya ibu Warsi 
umurnya 40 tahun sangat mengutamakan penampilannya dan cantik, 
memiliki dua anak rumahnya di desa Jarangsari (wawancara dengan bapak 
Kromo, tanggal 19 April 2017). Bapak Kromo melakukan poligami sudah 
16 tahun, pembagian waktunya tidak menentu.  
Keseharian pekerjaannya punya usaha bengkel, sebelum membuka 
bengkel bapak Kromo tidak lupa berdoa terlebih dahulu agar usahanya 
lancar dan banyak pelanggannya. Bengkelnya itu buka jam 08.00 pagi dan 
mempunyai seorang pegawai dan kadang-kadang anaknya yang pertama 
membantu dibengkel. Bapak Kromo mengajari anaknya bengkel agar 
mempunyai bakat. Bengkel bapak Kromo kalau ramai juga menambah 
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pegawai. Bapak Kromo sesibuk apapun tidak meninggalkan sholat lima 
waktu maupun sholat sunnah lainnya. 
 Bapak Kromo dan ibu Darsini setiap sholat juga mengajak anak-
anaknya untuk sholat lima waktu dengan tepat waktu dan beliau juga tidak 
lupa menyuruh anak-anak habis sholat magrib mengaji dan hafalan doa-
doa kalau bapak Kromo tidak dirumah yang mendidik anak-anaknya 
adalah ibu Darsini, (wawancara dengan ibu Darsini istri pertama, tanggal 
19 April 2017) Hal ini diterapkan setiap hari. Bapak Sutarman ketua RT 
menggatakan bapak Kromo walau melakukan poligami dan sibuk di 
kerjaan, kegiatan masyarakat sangat mengutamakan kadang kalau tidak 
bisa menghadiri kegiatan yang ada di masyarakat, anaknya disuruh 
mewakilinya (wawancara dengan ketua RT, tanggal 20 April 2017). Itu 
salah satu cara mendidik anaknya agar tau kalau bermasyarakat itu sangat 
penting apalagi tinggal di desa.       
 
C. INTERPRETASI DATA PENELITIAN 
Pendidikan akhlak merupakan bagian dari pada pendidikan agama 
karena pendidikan akhlak dalam Islam adalah bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari pendidikan agama itu sendiri. Sebab yang baik adalah yang 
dianggap baik bagi agama dan yang buruk adalah yang dianggap buruk pula 
oleh agama. Akhlak akan menjadi ciri seseorang apakah ia seorang yang 
cenderung pada nilai-nilai keIslaman ataukah sebaliknya. Sebagai orang 
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Islam, tentu saja ahklak karimah (mulia) yang sesuai dengan nilai-nilai al-
Qur‟an.  
Dalam kehidupan sehari-hari peran orang tua sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan anak karena sebagian besar waktu anak dihabiskan 
dalam lingkungan keluarga. Banyak faktor yang mempengaruhi proses 
perkembangan anak, salah satu faktor dalam keluarga yang mempunyai 
peranan penting dalam pembentukan kepribadian adalah pengasuhan anak. 
Orang tua mempunyai kewajiban memberikan bimbingan dan contoh 
yang nyata berupa suri tauladan kepada anak-anaknya agar mereka hidup 
selamat dan sejahtera, selain itu membiasakan anak-anaknya untuk diajari 
perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari dan di beri nasehat-nasehat agar 
anak selalu menginggat mana yang baik dan mana yang tidak baik. Orang tua 
selalu mengajarkan anak-anaknya untuk menjalankan sholat lima waktu 
dengan tepat waktu, mengaji, menghormati orang tua atau orang yang lebih 
tua, jujur, shodaqoh, harus selalu bersyukur dan saling tolong menolong. 
Dalam menerapkan pendidikan akhlak, orang tua harus mampu 
memilih metode yang sesuai. Sedangkan beberapa metode pendidikan akhlak 
bagi anak yang diterapkan oleh keluarga poligami di desa Buntar antara lain: 
1. Keteladanan 
Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan akhlak dengan 
cara memberikan contoh yang baik kepada peserta anak didik baik di 
dalam ucapan maupun perbuatan (Syahidin, 1999: 135). Pendidikan 
dengan keteladanan berarti pendidikan dengan memberikan contoh, baik 
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berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir dan sebagainya. Banyak para ahli 
yang berpendapat bahwa pendidikan keteladanan merupakan metode yang 
paling berhasil. Hal itu karena dalam belajar orang pada umumnya, lebih 
mudah menangkap yang konkrit ketimbang yang abstrak. 
Dalam memberikan metode keteladanan para orang tua keluarga 
poligami di desa Buntar mereka berusaha menjadi orang tua yang baik dari 
sikap, tutur kata dan perilakunya serta sebelum melakukan sesuatu orang 
tua selalu melakukannya terlebih dahulu sebelum memerintahkan dan 
keluarga yang mendidik anaknya dengan keteladanan yaitu: 
a. Keluarga Bapak Jumadi 
Setiap hari bapak Jumadi dan istri pertamannya tidak pernah 
meninggalkan sholat lima waktu dan mengaji. Anak-anaknya setiap 
hari diajari sholat lima waktu dengan tepat waktu dan setelah sholat 
magrib diajari mengaji. Anak-anaknya setiap hari melihat kedua orang 
tuannya melakukan ibadah dengan baik, mereka juga ikut-ikutan dan 
bahkan tidak mau kalah dengan orang tuannya. Kadang kalau bapak 
Jumadi tidak dirumah istrinya yang mendidik anak-anaknya. 
b. Keluarga bapak Supriyanto 
Bapak Supriyanto dan ibu Tukinem walau sukses tetapi tidak 
melupakan shodaqoh dan menyantuni anak yatim piatu. Anak-anaknya 
juga diajari untuk berbagi dengan sesama terutama orang-orang di 
bawahnya. 
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c. Keluarga Bapak Kromo 
Bapak Kromo dan ibu Darsini istri pertama sesibuk apapun 
selalu sholat lima waktu dengan tepat waktu dan sholat sunnah. Hal itu 
juga diajarkan pada anak-anaknya sesibuk apapun harus sholat lima 
waktu dengan tepat waktu dan kalau bisa di tambah sholat sunnah. 
Keluarga poligami harus menanamkan akhlak, adab dan 
perilaku yang baik hendaknya diajarkan dengan memberikan contoh 
yang nyata dilakukan terlebih dahulu oleh orang tua. Para pakar 
pendidikan menyakini, anak akan berperilaku baik secara moral dan 
agama melalui suri teladan, dengan mengamati dan meniru orang tua 
yang menunjukan perilaku moral dan kehidupan beragama yang baik 
terlebih dahulu. 
2. Pembiasaan 
Metode pembiasaan menurut Hery Noer Aly (1999: 34) merupakan 
proses penanaman kebiasaan. Sedangkan kebiasaan (habit) yaitu cara 
bertindak yang persinten, uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir 
tidak disadari oleh pelakunya).  
 Dalam kehidupan sehari-hari pada keluarga poligami yang berada 
di Desa Buntar  mereka membiasakan anak harus sholat lima waktu 
dengan tepat waktu, mencium tangan kedua orang tuanya, berkata jujur, 
menolong orang yang lagi membutuhkan, mengaji setelah sholat magrib 
dan menonton tv sampai jam sembilan malam tidak boleh lebih. Keluarga 
yang menerapkan pembiasaan ini adalah: 
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a. Keluarga Bapak Darno 
Dari kecil bapak Darno dibiasakan orang tuanya agar selalu 
jujur kepada siapa saja dan dimanapun berada. Sekarang itu diajarkan 
dan diterapkan pada anak-anaknya agar dimanapun berada dibiasakan 
jujur. Bapak Darno juga tidak lupa membiasakan anak-anaknya untuk 
hafalan doa-doa, terutama doa-doa dalam kehidupan sehari-hari. Itu 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Keluarga Baapak Paijo    
Bapak Paijo selalu membiasakan anak-anaknya dari kecil 
dimanapun berada harus suka menolong orang lain yang membutuhkan 
kita. Bapak Paijo juga membiasakan anaknya untuk mengucap salam. 
c. Keluarga Bapak Parno 
Bapak Parno dan ibu Sukinem istri pertama, selalu 
membiasakan anak-anak harus selalu ikhlas dan bersyukur dalam 
keadaan apapun itu dan dimanapun berada. Setiap hari bapak Parno 
dan ibu Sukinem membiasakan anak-anaknya untuk berdoa misalnya 
berdoa sebelum makan, berdoa sebelum tidur dan sebagainya. 
d. Keluarga Bapak Harso  
Bapak harso dan istri membiasakan anak-anaknya sejak kecil 
kalau berangkat sekolah atau TPA harus salaman. Itu salah satu           
membiasakan anak untuk menghormati orang yang lebih tua dan 
membiasakan anaknya untuk mengucap salam.                             
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 Ketika anak dalam keluarga poligami harus dibiasakan untuk rajin 
beribadah sejak kecil maka ketika anak sudah dewasa akan tetap rajin 
untuk menjalankan kewajiban ibadahnya, namun apabila orang tua saja 
tidak pernah membiasakan anak untuk melakukan hal tersebut setelah 
dewasa anak akan merasa berat saat harus menjalankan kewajibannya 
tersebut. Orang tua sebaiknya harus membiasakan anaknya untuk berkata 
yang baik jangan sampai anak terbiasa mencela dan mengeluarkan kata-
kata yang tidak baik karena kebiasaan buruk apabila tidak di hentikan akan 
terbawa hingga anak tumbuh dewasa dan apabila kebiasaan buruk tidak 
dihentikan sejak dini maka akan sulit untuk merubah kebiasaan tersebut 
ketika anak sudah dewasa.  
3. Memberi Nasehat 
Abdurrahman Al-Nahlawi dalam Hety Noer Aly (1999:191) 
mengatakan bahwa nasehat adalah penjelasan kebenaran dan kemaslatan 
dengan tujuan menghindarkan dari orang yang dinasehati dari bahaya serta 
menunjukkan ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaa 
Keluarga poligami di desa Buntar melakukan nasehat kepada 
putra-putri mereka, apabila anak salah maka orang tua langsung memberi 
nasehat kepada anaknya, para orang tua selalu memberikan nasehat dengan 
cara yang baik seperti menasehati, entah dengan cara candaan, sindiran 
atau dengan serius. Keluarga yang memberi nasehat ini adalah: 
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a. Keluarga Bapak Jumadi 
Setiap kali anak-anaknya melakukan kesalahan atau melakukan 
hal-hal yang buruk, contoh anaknya mengambil barang orang lain, ibu 
Suparmi istri pertama langsung menasehati secara halus kalau 
perbuatan itu dosa dan di larang oleh Allah SWT. 
b. Keluarga Bapak Darno 
       Setiap kali anaknya beli sesuatu dan uangnya kembaliannya lebih 
tapi tidak dikembalikan, bapak Darno menasehati anaknya kalau 
perbuatan itu dosa dan di larang oleh Allah SWT. 
c. Keluarga Bapak Paijo 
       Setiap di TPA anaknya membuat temannya menangis, bapak 
Paijo maupun ibu Waginah istri pertama menasehati anaknya secara 
halus kalau perbuatan itu tidak baik dan anaknya akan di jauhi 
temannya nanti. 
d. Keluarga Bapak Supriyanto 
Kalau anak-anaknya mengeluh, bapak Supriyanto dan ibu 
Tukinem istri pertama menasehati anak-anaknya agar selalu bersyukur 
karena banyak orang yang dibawahnya tidak punya tempat tinggal dan 
tidak bisa makan enak seperti dirinya.  
  Orang tua harus memberi nasehat kepada anak-anaknya terutama 
yang melakukan perbuatan-perbuatan melanggar agama atau tingkah laku 
yang tidak baik karena anak itu perlu di nasehati kalau melakukan hal-hal 
yang buruk agar anak mengetahui kesalahannya itu dan tidak diulangi lagi 
perbuatannya. 
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BAB V 
                                                        PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pendidikan akhlak anak dalam keluarga poligami di desa Buntar 
bahwa orang tua dalam mendidik pendidikan akhlak dengan menggunakan 
metode keteladanan, pembiasaan dan memberi nasehat, dengan tujuan agar 
anak memiliki kepribadian yang baik, orang tua membiasakan anak-
anaknya mulai dari sebelum makan berdoa, mau berangkat sekolah berdoa 
sampai mau tidur berdoa terlebih dahulu dan anak-anaknya dibiasakan 
mengucapkan salam. Selain itu orang tua mengajak anak-anaknya untuk 
sholat berjamaah, itu diterapkan setiap hari. Orang tua juga memberikan 
kebebasan terhadap anak untuk memilih apa yang dilakukan anak dan 
orang tua hanya memantau, mengontrol dan memberi nasehat anak apabila 
anak melakukan hal-hal yang buruk dan menyimpang. Orang tua 
mendidik, memberi nasehat dan membiasakan secara terus menerus dalam 
kehidupannya sehari-hari di lingkungan keluarga.  
Pendidikan akhlak yang diterapkan keluarga poligami di desa 
Buntar mencakup metode keteladanan meliputi orang tua memberi contoh 
sholat lima waktu dengan tepat waktu, mengaji dan sholat sunnah lainnya. 
Metode pembiasaan meliputi mulai dari sebelum makan berdoa sampai 
dengan sebelum tidur berdoa, mengucapkan salam, saling tolong 
menolong, berkata jujur dan menghormati orang yang lebih tua. Metode 
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memberi nasehat meliputi orang tua kalau mengetahui kesalahan anak-
anaknya dinasehati secara halus agar perbuatannya tidak diulangi lagi dan 
nasehat-nasehat baik lainnya. 
 
B. Saran 
  1. Bagi orang tua 
      Keluarga poligami seharusnya mempunyai pengetahuan yang cukup 
untuk mendidik anaknya, dalam hal pendidikan untuk anaknya orang tua 
harus telaten dan sabar serta harus menentukan model dan metode mana yang 
tepat digunakan untuk mendidik anaknya. Selain itu orang tua juga dituntut 
untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, antara mendidik anak dan 
memberi nafkah anaknya harus berjalan bersama secara seimbang. 
2. Bagi anak 
 Hendaknya seorang anak selalu patuh dan taat kepada peraturan yang 
diberikan oleh orang tua, serta mereka juga harus menjaga komunikasi dan 
hubungan yang baik terhadap orang tuanya agar hubungan antara orang tua 
dan anak selalu harmonis. 
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LAMPIRAN 1 
 
Pedoman Observasi 
 
1. Letak geografis Desa Buntar. 
2. Keadaan keluarga poligami di Desa Buntar Kecamatan Mojogedang 
Kabupaten Karanganyar. 
3. Kegiatan anak keluarga poligami di Desa Buntar. 
4. Aktivitas sehari-hari orang tua keluarga poligami dalam membagi waktu 
untuk bekerja dan mendidik anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
Pedoman Wawancara 
 
1. Ketua RT di Desa Buntar 
a. Berapa jumlah keluarga poligami? 
b. Bagaimana perilaku anak dari orang tua yang melakukan poligami di 
lingkungan sekitar? 
c. Bagaimana pendapat anda tentang orang tua yang melakukan poligami 
yang berada di lingkungan sekitar dalam mendidik anak mereka? 
d. Apakah anda mengetahui cara orang tua yang melakukan poligami 
dalam mendidik anak? 
e. Bagaimana hubungan orang tua yang melakukan poligami dengan 
anak dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari? 
2. Keluarga poligami 
a. Pekerjaan apa yang ditekuni orang tua yang melakukan poligami? 
b. Bagaimana cara anda (suami) membagi waktu dengan istri pertama 
maupun istri kedua? 
c. Kapan orang tua meluangkan waktu untuk anaknya? 
d. Apakah anda selalu menemani anak saat belajar? 
e. apakah ada peraturan untuk anak anda? 
f. Bagaimana perilaku anak anda dalam kehidupan sehari-hari? 
g. Bagaimana cara anda mengajari anak mengenai pelaksanaan ibadah 
dan belajar dirumah? 
h. Apakah pendidikan akhlak perlu diberikan pada anak? Mengapa? 
i. Bagaimana bentuk pendidikan akhlak yang anda berikan pada anak 
dalam kesehariannya? 
j. Apakah anak pernah melakukan atau mengucapkan sesuatu yang tidak 
baik? Apa yang anda lakukan?  
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LAMPIRAN 3 
 
FIELD NOTE 
 
Kode                   : 01 
Tema/ Topik      : Mengantar Surat Izin Observasi dan Meminta Data Desa Buntar  
         Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar 
Subyek               : Kepala Desa Buntar ( Endroko, SE ) 
Tempat               : Kelurahan Buntar 
Hari/Tanggal     : Rabu, 29 Oktober 2014  
Jam                     : 09.00 – 10.00 
 
    Hari rabu pukul 09.00 pagi dengan suasana pagi yang amat cerah saya 
berangkat ke kelurahan Buntar, untuk bertemu dengan Bapak Endroko selaku 
Kepala Desa untuk mengantar surat ijin observasi. Sesampainya di kelurahan, 
saya disambut dengan ramah oleh pegawai kelurahan dan saya langsung 
menyampaikan niat saya untuk bertemu dengan Bapak Endarko dan kemudian 
salah satu pegawai memanggil Bapak kepala Desa, dan akhirnya Bapak Endroko 
datang dan langsung saya menyampaikan niat saya ingin mengadakan penelitian 
di Desa Buntar, serta ingin meminta data-data tentang Desa Buntar. 
    Setelah bertemu dan meminta ijin observasi maupun penelitian kepada 
bapak Endroko, beliau memberikan ijinnya dan bapak Endroko menyampaikan 
bahwa apabila ada data-data yang diperlukan bisa menghubungi bagian perangkat 
desa yang lainnya dan akhirnya saya diberikan data-data yang diperlukan seperti 
data monografi, jumlah penduduk, status perkawinan, tingkat pendidikan dan lain 
sebagainya. Selain menyampaikan surat ijin observasi dan meminta ijin penelitian, 
bapak Endarko memberitahu bahwa beliau kurang tahu tentang sejarah Desa 
Buntar. 
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FIELD NOTE 
 
Kode                   : 02 
Tema/ Topik      :Wawancara Tentang Keluarga Poligami 
Subyek               : Bapak Sutarman ( Ketua RT Desa Buntar ) 
Tempat               : Rumah Bapak Sutarman 
Hari/Tanggal     : Kamis, 10 April 2017  
Jam                     :10.00 – 11.00 
 
     Hari kamis pukul 10.00 saya sampai dirumah Bapak Sutarman untuk 
observasi dan wawancara tentang keluarga poligami yang ada di desa Buntar. 
Sesampainya dirumah bapak Sutarman, saya mengetuk pintu dan mengucapkan 
salam. Setelah pintu dibuka bapak Sutarman langsung keluar dan kemudian saya 
langsung disuruh masuk rumah dan duduk diruang tamu. Saya langsung 
mengutarakan tujuan saya kesini untuk silaturahmi dan akan meminta data karena 
akan menyusun skripsi tentang pendidikan akhlak pada keluarga poligami. Dari 
wawancara dengan bapak Sutarman diperoleh data tentang keluarga poligami di 
Desa Buntar berjumlah tujuh keluarga poligami. Sedangkan pendidikan yang 
diterapkan keluarga poligami, Bapak Sutarman memberikan pendapatnya bahwa 
yang namanya poligami itu memiliki lebih dari satu istri. 
 Bapak Sutarman juga memberikan contoh keluarga poligami yang 
kebetulan rumahnya berada di samping rumah beliau. Sebenarnya keluarga 
tersebut adalah keluarga yang harmonis, kadang juga ada pertengkaran. Suaminya 
kadang dirumah istri pertama kadang juga drumah istri kedua. Dalam mengurus 
anak dan mendidik anak yang paling berperan adalah ibunya kalau ayahnya 
kadang mengajari anaknya kalau lagi dirumah. Bapak Sutarman mengatakan 
kalau di desa Buntar itu tujuh orang yang melakukan poligami.  
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FIELD NOTE 
 
Kode                   : 03 
Tema/ Topik      :Wawancara dan Observasi dengan keluarga yang melakukan  
          poligami 
Subyek               : Keluarga Bapak Jumadi 
Tempat               : Rumah Bapak Jumadi 
Hari/Tanggal     : Selasa, 8 April 2017  
Jam                     : 10.00 – 11.30 
 
  Pada hari sabtu tanggal 1 November, saya melanjutkan mencari 
data dan informasi mengenai keluarga poligami. Hari ini cuacanya agak mendung 
dan sepertinya akan turun hujan akan tetapi keadaan tersebut tidak menghalangi 
niat saya untuk pergi kerumah Bapak Jumadi. Dikarenakan rumah bapak Jumadi 
tidak terlalu jauh dari rumah saya tidak perlu waktu lama untuk sampai 
kerumahnya. 
  Informan adalah seorang yang melakukan poligami yang ada di 
Desa Buntar, beliau kadang dirumah istri pertama, kadang dirumah istri kedua. 
Kebetulan pada hari itu beliau dirumah istri pertama. Nama istri pertama ibu 
Suparmi punya tiga putra dan putri. nama istri kedua ibu Daliyem lebih cantik dan 
perhatian kepada bapak Jumadi, punya satu anak. Bapak Jumadi melakukan 
poligami sudah 15 tahun. Soal mendidik anak beliau serahkan pada istrinya kalau 
beliau dirumah beliau juga mengajari anak. Setiap kali bapak Jumadi dirumah ibu 
Suparmi selalu menanyakan anak-anaknya sholat lima waktu dengan tepat waktu 
tidak dan bapak Jumadi juga memasukkan anaknya ke TPQ. 
 Hasil dari wawancara dengan keluarga bapak Jumadi, walau bapak Jumadi 
di sibukan oleh pekerjaannya dan mengurusi keluarga yang satunya (keluarga istri 
kedua) menyita banyak waktu bapak Jumadi selalu mengecek belajarnya maupun 
sholat lima waktunya anak-anak dari istri pertama. Bapak Jumadi selalu 
menyempatkan diri untuk mendidik anaknya mengajari mengerjakan PR dan 
menyimak anaknya mengaji. 
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FIELD NOTE 
 
Kode                    : 04 
Tema/ Topik       : Wawancara dengan keluarga yang melakukan poligami 
Subyek                 : Keluarga Bapak Darno 
Tempat                : Rumah Bapak Darno 
 Hari/ Tanggal    : Sabtu, 12 April 2017 
Jam                      : 10.00 – 11.00 
 
 Pada hari ini sabtu tanggal 12 April saya melanjutkan mencari data tentang 
keluarga poligami, siang ini cuaca cukup panas saya bergegas berangkat kerumah 
bapak Darno. Pada hari itu bapak Darno kebetulan lagi dirumah, saya langsung 
tanya-tanya ke beliau. 
 Hasil dari wawancara dengan Bapak Darno adalah beliau memiliki dua 
orang istri, istri pertama namanya ibu Karsi mempunyai dua anak, laki dan 
perempuan. Istri kedua namanya ibu Sumarsi memiliki dua anak perempuan. 
Bapak Darno kalau dirumah istri pertama selalu menanyakan anak-anaknya sholat 
lima waktu dengan tepat waktu atau tidak, selain itu bapak Darno kalau membeli 
sesuatu dan ada kembalian uang yang lebih bapak Darno kembalikan karena dari 
kecil bapak Darno diajarkan orang tuanya agar selalu jujur dimanapun berada dan 
sekarang diterapkan pada anak-anaknya untuk selalu jujur kepada orang lain 
dimanapun berada. 
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FIELD NOTE 
 
Kode                    : 05 
Tema/ Topik       : Wawancara dengan keluarga yang melakukan poligami 
Subyek                 : Keluarga Bapak Paijo 
Tempat                : Rumah Bapak Paijo 
Hari/ Tanggal     : Senin, 14 April 2017 
Jam                      : 09.30 – 10.30 
 
 Pada hari ini Senin 14 April saya terus berusaha mencari data dari 
keluarga poligami, pagi ini cuacanya sangat dingin dikarenakan dari tadi malam 
hujan terus tapi sekarang cuman gerimis, semua ini tidak mengurangi niat saya 
untuk datang kerumah informan untuk mencari data. Setelah saya sampai dirumah 
bapak Paijo, saya langsung mengetuk pintu rumah bapak Paijo dan yang buka 
pintunya bapak Paijo sendiri, saya langsung tanya-tanya niat saya kerumah beliau 
 Hasil dari wawancara saya yaitu bapak Paijo memiliki dua orang istri, 
nama istri pertama ibu Waginah tidak pernah berdandan dan orangnya tidak 
peduli sama suaminya, memiliki tiga anak laki-laki dan satu perempuan. Nama 
istri kedua ibu Suwanti lebih cantik dan lebih perhatian kepada bapak Paijo. Kalau 
bapak paijo dirumah istri pertama tidak lupa menyuruh anak-anaknya untuk sholat 
lima waktu dengan tepat waktu dan selain itu Bapak Paijo kalau di pabrik sifatnya 
ke bawah-bawahannya sangat rendah hati dan suka menolong, hal itu diterapkan 
pada anak-anaknya dari kecil dibiasakan untuk selalu menolong orang yang 
membutuhkan kita dimanapun berada.  
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FIELD NOTE 
 
Kode                : 06 
Tema/ Topik   : Wawancara dengan keluarga yang melakukan Poligami 
Subyek             : Keluarga Bapak Parno 
Tempat             : Rumah Bapak Parno 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 16 April 2017 
Jam                   : 15.30 – 16.30 
 
 Pada sore ini jam 15.30 hari selasa April saya sampai rumah bapak Parno 
untuk wawancara dengan keluarga bapak Parno, cuacanya cerah keluarga bapak 
parno lagi berkumpul dihalaman, saya langsung mendekati bapak parno dan 
langsung tanya-tanya niat saya datang kerumah. 
 Hasil wawancara dengan bapak Parno yaitu beliau memiliki dua orang 
istri, nama istri pertama ibu Sukinem memiliki tiga anak kalau nama istri kedua 
namanya ibu Lastri lebih cantik memiliki satu anak. Setiap kali bapak Parno 
dirumah istri pertama selalu menyimak anak-anaknya mengaji dan Setiap kali 
anak-anaknya mengeluh, bapak Parno selalu menginggatkan dan mengajarkan 
pada anak-anaknya agar selalu ikhlas dan bersyukur dengan situasi apapun.  
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FIELD NOTE 
 
Kode                   : 07 
Tema/ Topik      : Wawancara dengan keluarga yang melakukan poligami 
Subyek                : Keluarga Bapak Harso 
Tempat                : Rumah Bapak Harso 
Hari/ Tanggal     : Rabu, 17 April 2017 
Jam                      : 10.00 – 11.00 
 
 Hari rabu pagi dengan cuaca yang sedikit mendung saya berangkat menuju 
rumah bapak Harso. Sesampai rumah bapak Harso, kebetulan bapak harso lagi di 
halaman rumah menyirami tanaman dan saya langsung menyampaikan niat saya 
kerumah beliau dan saya tanya-tanya ke bapak Harso. 
 Bapak Harso memiliki dua orang istri, nama istri pertama ibu Jumiati 
memiliki dua anak, perempuan dan laki-laki. Istri kedua bernama ibu Sulami 
memiliki dua anak. Setiap kali bapak Harso dirumah istri pertama selalu 
mengecek anak-anaknya sholat belum dan Setiap kali anak-anaknya mau 
berangkat sekolah bapak Harso mewajibkan salaman tangan dan pamitan ke orang 
tuannya yang ada dirumah, ayahnya atau ibunya yang ada dirumah. Itu diterapkan 
setiap hari agar terbiasa untuk menghormati orang tua atau orang yang lebih tua. 
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FIELD NOTE  
 
Kode                 : 08 
Tema/ Topik    : wawancara dengan keluarga yang melakukan poligami 
Subyek             : Keluarga Bapak Supriyanto 
Tempat             : Rumah Bapak Supriyanto 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 18 April 2017 
Jam                   : 14.00 – 15.00 
 
 Jam 14.00 siang saya berangkat menuju rumah bapak Supriyanto karena 
pada jam itu bapak Supriyanto dirumah. Sesampai dirumah bapak Supriyanto saya 
dipersilahkan masuk dan di tinggal sebentar untuk menyuruh anaknya 
membuatkan minuman buat saya. Setelah bapak Supriyanto kembali dan duduk, 
saya langsung menyampaikan niat saya datang kerumah beliau dan tanya-tanya 
kepada bapak Supriyanto. 
 Dari hasil wawancara saya, bapak Supriyanto memiliki dua orang istri 
yang pertama bernama ibu Tukinem memiliki tiga anak, istri kedua bernama ibu 
Painah lebih perhatian kepada bapak Supriyanto. Bapak Supriyanto dan istri 
pertamanya juga tidak lupa menyisihkan rejekinya untuk shodaqoh ke masjid-
masjid maupun memberi anak yatim piatu. Setiap kali idhul adha bapak 
Supriyanto kurban sapi terus dan setiap kali bapak supriyanto dan ibu Tukinem 
shodaqoh maupun menyantuni anak yatim piatu mengajak anak-anaknya untuk 
melihat bagaimana nikmatnya kita berbagi dengan tujuan agar anak-anaknya bisa 
bersyukur karena masih banyak orang-orang dibawahnya. Bapak Supriyanto dan 
istrinya selalu mengajak anak-anaknya untuk sholat berjamaah dimasjid. Kalau 
anak-anaknya mengeluh, bapak Supriyanto dan ibu Tukinem istri pertama 
menasehati anak-anaknya agar selalu bersyukur karena banyak orang yang 
dibawahnya tidak punya tempat tinggal dan tidak bisa makan enak seperti dirinya.  
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FIELD NOTE 
 
Kode                 : 09 
Tema/ Topik    : Wawancara dengan keluarga yang melakukan poligami 
Subyek              : Keluarga Bapak Kromo 
Tempat              : Rumah Bapak Kromo 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 20 April 2017 
Jam                    : 10.00 – 11.00 
 
 Hari sabtu pagi menjelang siang saya berangkat menuju rumah bapak 
Kromo, sesampai saya dirumah bapak kromo tidak ada dirumah yang anaknya, 
terus anaknya memanggil bapak kromo di tempat usahanya yaitu di bengkel. 
Tidak lama kemudian bapak kromo datang terus saya menyalaminya dan saya 
langsung menyampaikan niat saya datang kerumah bapak kromo dan saya juga 
tanya-tanya ke beliau . 
 Hasil dari wawancara saya adalah bapak Kromo memiliki dua orang istri, 
nama istri pertama ibu Darsini memiliki dua anak, istri kedua bernama ibu Warsi 
punya dua anak juga. Bapak Kromo dan ibu Darsini setiap sholat juga mengajak 
anak-anaknya untuk sholat lima waktu dengan tepat waktu dan beliau juga tidak 
lupa menyuruh anak-anak habis sholat magrib mengaji kalau bapak Kromo tidak 
dirumah yang mendidik anak-anaknya adalah ibu Darsini.  
 
 
